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“Sabar itu ilmu tingkat tinggi, belajarnya setiap hari, latihannya setiap saat, 
ujiannya sering mendadak, sekolahnya seumur hidup.” (Anonim) 
“Janganlah kamu takut untuk gagal, memang untuk memulai sesuatu itu paling 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan sebenarnya 
mengenai prestasi belajar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi angkatan 
2011 FIP UNY serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar mahasiswa baik di bidang akademik maupun non 
akademik.   
 Penetian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan subjek 
penelitian adalah mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY yang 
berjumlah 81 orang.  Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
proporsional random sampling yakni 50% dari populasi atau sebanyak 43 
mahasiswa Bidikmisi. Teknik pengumpulan data menggunakan studi 
dokumentasi, kuesioner, dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan 
statistik deskriptif dan deskriptif prosentase. 
 Hasil penelitian sebagai berikut: 1) Prestasi belajar akademik dan non 
akademik mahasiswa bidikmisi 2011 FIP UNY mengalami peningkatan. 
Dibuktikan dengan peningkatan rata-rata IPK dari semester I yakni 3,21 
menjadi 3,55 pada semester VII. 2) Peningkatan predikat cumlaude dari 
semester I sebesar 33% menjadi 58% pada semester VII. 3) Skor rata-rata 
prestasi non akademik sebesar 74,27%. 4) Pemberian beasiswa Bidikmisi 
berdampak pada pencapaian prestasi akademik sebesar 84% dan 53% untuk 
prestasi non akademik. 5) Faktor pendorong lain yakni motivasi eksternal 
sebesar 65% dan motivasi internal sebesar 35%. 6) Kendala belajar yang 
dialami mahasiswa Bidikmisi yakni kendala internal sebesar 56% dan 
kendala eksternal sebesar 44%.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar terjadi 
perubahan pada diri individu khususnya peserta didik. Kegiatan tersebut 
dapat berupa mengembangkan kemampuan individu, menumbuhkan daya 
berpikir, membentuk kebiasaan dan tingkah laku serta mengembangkan sikap 
kritis terhadap masalah yang dihadapi. Seorang individu yang baru lahir tentu 
tidak mengetahui apapun mengenai dunianya, seperti teori tabularasa milik 
John Locke yakni saat lahir jiwanya seperti kertas putih belum berisi coretan 
dan tulisan (Mulyati, 2005: 10). Belajar membantu individu mengenal 
dunianya, dari yang semula tidak tahu menjadi tahu, dan yang semula tidak 
bisa menjadi bisa.  
Keberhasilan dalam belajar sendiri dapat terlihat dari prestasi belajar 
yang diraih peserta didik. Prestasi belajar  yang berhasil dicapai tersebut tidak 
terlepas dari adanya peranan berbagai faktor, salah satunya adalah motivasi. 
Hal ini dikarenakan motivasi memiliki fungsi untuk mendorong timbulnya 
kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi tidak timbul perbuatan seperti 
belajar (Oemar Hamalik, 2012: 175). Motivasi tidak muncul dengan 
sendirinya, perlu adanya stimulus atau rangsangan baik yang berasal dari 
dalam diri individu maupun yang berasal dari luar. Stimulus yang bersumber 
dari dalam berupa kemauan individu untuk melakukan sesuatu yang ia 
inginkan bukan karena imbalan dari luar. Relevan dengan pernyataan 
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 Santrock (2014: 169), motivasi intrinsik melibatkan motivasi internal dalam 
melakukan sesuatu demi minta sendiri (tujuan itu sendiri). Sedangkan 
stimulus yang bersumber dari luar dapat berupa pemberian pujian, imbalan, 
harapan, serta penghargaan. Disebutkan juga oleh Winkel (2004: 195), yang 
tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik salah satunya adalah belajar demi 
memperoleh hadiah material yang dijanjikan.  
Pemberian beasiswa merupakan salah satu bentuk dari penghargaan dan  
juga merupakan salah satu teknik memotivasi dalam belajar, dikatakan 
sebagai suatu teknik karena beasiswa memberikan sebuah harapan yang kelak 
akan terpenuhi sehingga dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 
Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi tentu akan selalu terdorong 
untuk bertindak secara kreatif demi kepentingan pencapaian prestasi 
belajarnya. Sebaliknya, individu dengan motivasi yang rendah akan sangat 
mudah mendapatkan kesulitan-kesulitan  di dalam proses pencapaian hasil 
belajarnya. Maka dari itu, dengan pemberian beasiswa diharapkan dapat 
menumbuhkan motivasi belajar, sehingga individu mampu mendapatkan 
prestasi belajar yang jauh lebih baik. Sependapat dengan pernyataan M. 
Ngalim Purwanto (2006: 60), motivasi itu sangat penting, motivasi adalah 
syarat mutlak untuk belajar.  
Beasiswa Bidikmisi merupakan salah satu program beasiswa yang 
diberikan kepada calon mahasiswa yang memiliki potensi akademik dan  
kurang mampu secara ekonomi di bawah naungan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2 
 
 Dikutip dari http://bidikmisi.dikti.go.id, bidikmisi adalah bantuan biaya 
pendidikan yang mana memberikan fasilitas pada yang tidak mampu untuk 
dapat memutus mata rantai kemiskinan dan syarat prestasi pada bidikmisi 
ditujukan untuk menjamin bahwa penerima bidikmisi terseleksi dari yang 
benar- benar mempunyai kemauan untuk menyelesaikan pendidikan tinggi. 
Pada tahun 2014 program Bidikmisi menerima 60.000 calon mahasiswa 
penerima yang di selenggarakan di 98 perguruan tinggi negeri di bawah 
Kemdikbud dan beberapa PTS yang diseleksi (Ditjen Dikti, 2014). 
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sendiri merupakan salah satu 
perguruan tinggi dengan penerima Bidikmisi terbanyak yakni sejumlah 1103 
mahasiswa pada tahun 2014. Pemberian Bidikmisi ini diharapkan dapat 
memberikan sebuah harapan baru kepada mahasiswa untuk dapat 
memperoleh dan mencapai hidup yang lebih baik.  
Dampak yang diharapkan dari pemberian beasiswa adalah mampu 
meningkatkan motivasi belajarnya agar kelak menghasilkan prestasi belajar 
yang bisa dibanggakan. Dikutip dari http://uny.ac.id, Universitas Negeri 
Yogyakarta memiliki beberapa mahasiswa bidikmisi yang berprestasi 
diantaranya  yaitu Laila Nur Rosyidah dari FIP yang meraih juara I pada 
Lomba Esai Mahasiswa di Universitas Lambung Mangkurat, Pebri Nurhayati 
mahasiswa berprestasi UNY 2014 dari Pendidikan Geografis FIS UNY, Riosa 
Tiantara Putra dari FBS yang berprestasi dalam bidang seni suara, Yuni 
Astuti dari FE yang membawa Kopma UNY menjuarai Olimpiade Koperasi 
Nasional (OKN), serta Rekyan Woro Mulaksito Mulyadi dari FIK UNY 
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 dengan prestasinya di bidang tenis hingga dikirim pada 16th Asean University 
Games di Laos. Namun, di samping beberapa mahasiswa bidikmisi yang 
berprestasi tidak sedikit mahasiswa bidikmisi yang mempunyai prestasi 
belajar tidak jauh berbeda atau bahkan jauh lebih buruk dibandingkan dengan 
mahasiswa bukan penerima beasiswa bidikmisi. Beasiswa yang seharusnya 
mampu meningkatkan motivasi belajar untuk kepentingan pencapaian prestasi 
belajarnya, pada kenyataannya masih belum bisa mendongkrak mahasiswa 
untuk lebih berprestasi.  
Setelah melakukan beberapa pengamatan terhadap mahasiswa 
khususnya mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, diperoleh data berupa kendala-
kendala belajar yang dialami mahasiswa diantaranya keterbatasan buku 
pegangan kuliah, malas, jenuh dengan suasana kelas, penyampaian materi 
yang membosankan, banyak tanggungan seperti pekerjaan di rumah dan part 
time, kurangnya pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah yang 
berhubungan dengan logika, managemen waktu yang kurang baik, dan 
rendahnya motivasi belajar. Berdasar pada data mengenai kendala belajar 
yang dihadapi mahasiswa bidikmisi, ternyata lebih banyak dikarenakan oleh 
kurangnya atau rendahnya  motivasi dalam belajar. 
Selain data mengenai kendala belajar yang dialami mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta, diketahui bahwa masih ada beberapa mahasiswa Bidikmisi yang 
mempunyai IP pada semester 1 di bawah 3,00. Hal ini mengacu pada data IP 
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 mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY yakni ada 3 mahasiswa 
Bidikmisi yang memperoleh IP pada semester 1 di bawah 3,00 (Subbag 
Informasi Rektorat). Berdasarkan pada data di atas dapat dikatakan bahwa 
apabila motivasi belajar mahasiswa rendah nantinya akan berdampak pada 
pencapaian prestasi belajarnya, karena dengan motivasi belajar yang tinggi 
akan menimbulkan dorongan pada individu untuk mencapai tujuan berupa 
pencapaian prestasi belajar baik akademik maupun non akademik. 
Masalah ini menjadi menarik untuk diteliti karena dengan mengambil 
subyek penelitian yakni mahasiswa bidikmisi akan diketahui keadaan yang 
sebenarnya mengenai prestasi belajar mahasiswa penerima beasiswa 
Bidikmisi. Untuk itu, peneliti akan melakukan penelitian di salah satu 
fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta yakni Fakultas Ilmu Pendidikan 
khususnya tahun angkatan 2011. Peneliti memilih subjek penelitian yakni 
mahasiswa penerima Bidikmisi Fakultas Ilmu Pendidikan angkatan 2011 
berdasarkan pertimbangan dan alasan sebagai berikut: 
1. Fakultas Ilmu Pendidikan merupakan salah satu fakultas di Universitas 
Negeri Yogyakarta dengan jumlah mahasiswa penerima bidikmisi 
terbanyak ketiga setelah FMIPA dan FBS, yakni sebesar  81 mahasiswa 
angkatan 2011. 
2. Mahasiswa penerima beasiswa bidikmisi angkatan 2011 merupakan 
angkatan yang telah melalui 7 semester yang mana sudah mengalami 
fluktuasi pada Indeks Prestasi sehingga memungkinkan untuk 
dilakukannya olah data. 
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 3. Asumsi bahwa mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi angkatan 2011 
telah menempuh 7 semester yang mana telah menghasilkan berbagai 
prestasi baik akademik maupun non akademik.  
4. Adanya opini dari mahasiswa mengenai prestasi belajar mahasiswa 
penerima bidikmisi jauh lebih baik dibanding dengan mahasiswa bukan 
penerima beasiswa bidikmisi.  
Hasil penelitian yang diperoleh nantinya diharapkan dapat memberikan 
masukan atau saran yang berguna untuk perbaikan program beasiswa 
bidikmisi Universitas Negeri Yogyakarta khususnya di Fakultas Ilmu 
Pendidikan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Tidak semua mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta memiliki prestasi belajar yang 
baik. 
2. Tidak sedikit mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta masih mengalami berbagai 
kendala dalam belajarnya. 





 C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ditetapkan masalah yang akan 
menjadi fokus penelitian sehingga dapat dikaji secara mendalam. Penelitian 
ini hanya berfokus pada kontribusi pemberian bantuan biaya pendidikan 
Bidikmisi terhadap prestasi belajar mahasiswa Bisikmisi angkatan 2011 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta serta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya.  
 
D. Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah diuraikan, rumusan 
permasalahan yang diambil adalah: 
1. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmsi 
angkatan 2011 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta? 
2. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yakni: 
1. Mengetahui prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
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 2. Terungkapnya faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian pada prestasi 
belajar mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan 
memberikan gambaran mengenai kondisi sebenarnya pemberian 
beasiswa bidikmisi terhadap prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi 
angkatan 2011 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian 
lain yang relevan.   
2. Secara Praktis 
a. Untuk Universitas 
1) Menjadikan penelitian ini sebagai sumber informasi dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan di UNY. 
2) Penelitian ini dijadikan sebagai bahan evaluasi tahunan dengan 
tujuan agar pihak universitas merumuskan regulasi baru terhadap 
mahasiswa penerima bidikmisi. 
b. Untuk Fakultas 
1) Penelitian ini dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap pengadaan 
dan perbaikan fasilitas penunjang belajar di fakultas. 
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 2) Sumber informasi dalam melakukan kontrol terhadap mahasiswa 
bidikmisi di fakultasnya. 
c. Untuk Jurusan 
1) Sumber informasi mengenai keadaan yang dihadapi mahasiswanya 
dengan tujuan agar pihak jurusan lebih intens dalam melakukan 
















 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Beasiswa 
a. Pengertian dan Tujuan Beasiswa 
Beasiswa merupakan bantuan untuk membantu orang terutama 
bagi yang masih sekolah atau kuliah agar mereka dapat menyelesaikan 
tugasnya dalam rangka mencari ilmu pengetahuan hingga selesai (Anne 
Ahira, 2013). Relevan dengan terminology Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yang menyebutkan bahwa beasiswa adalah tunjangan yang 
diberikan kepada pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar. 
Beasiswa juga dapat diartikan sebagai pemberian berupa bantuan 
keuangan yang diberikan kepada perorangan, mahasiswa, atau pelajar 
yang digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh (Deri 
Aulia Irfan, 2014). 
Berdasarkan pada beberapa uraian mengenai pengertian beasiswa, 
dapat diambil kesimpulan bahwa beasiswa merupakan pemberian 
tunjangan berupa bantuan keuangan kepada individu yang masih 
sekolah maupun kuliah guna menyelesaikan pendidikan yang 
ditempuhnya. Untuk lingkungan Universitas Negeri Yogyakarta, 
pemberian beasiswa dapat berasal dari pihak negeri atau pemerintah 
dan pihak swasta. Bentuk beasiswa yang ditawarkan pemerintah salah 
satunya adalah beasiswa bidikmisi yang mulai dicanangkan tahun 2010. 
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 Sedangkan beasiswa yang bersumber dari pihak swasta salah satunya 
adalah beasiswa Djarum yang merupakan sebuah nama perusahaan 
rokok di Indonesia. Pemberian beasiswa juga dapat dikategorikan 
menjadi 2 jenis, yakni beasiswa prestasi dan beasiswa tidak mampu. 
Kedua jenis beasiswa ini tidak berdiri sendiri, akan tetapi keduanya 
saling berkaitan dan sering dijadikan syarat untuk mendapatkan bantuan 
pendidikan dari masing-masing jenis beasiswa.  
Anne Ahira (2013) menyebutkan tujuan dari pemberian beasiswa, 
diantaranya: 
1) Untuk membantu para pelajar atau mahasiswa agar mereka bisa 
mencari ilmu sesuai dengan bidang yang ingin dikuasai, terutama 
bagi yang punya masalah dalam hal pembiayaan. 
2) Menciptakan pemerataan suatu ilmu pengetahuan atau pendidikan 
kepada setiap orang yang membutuhkan. 
3) Menciptakan generasi baru yang lebih pintar dan cerdas. 
4) Meningkatkan kesejahteraan 
Sedangkan menurut panduan beasiswa UNY 2013, tujuan 
pemberian beasiswa antara lain: 
1) Menghasilkan sumber daya manusia yang berpotensi untuk berperan 
dalam mempercepat pembangunan bangsa menuju kepada 
kemandirian di tengah-tengah percaturan global. 
2) Mewujudkan keadilan dan demokratisasi dalam bidang pendidikan 
dengan memberikan beasiswa kepada mahasiswa yang berprestasi. 
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 3) Memberikan bantuan dana kepada mahasiswa yang mengalami 
kendala secara ekonomis dan atau geografis. 
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pemberian beasiswa adalah untuk mewujudkan pemerataan dalam 
bidang pendidikan guna menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dengan tanpa dibatasi oleh kendala secara finansial. 
 
b. Pemberian Beasiswa Bidikmisi 
Pemerintah melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencanangkan program 
bantuan biaya pendidikan Bidikmisi yaitu bantuan biaya pendidikan 
bagi calon mahasiswa mahasiswa tidak mampu secara ekonomi dan 
memiliki potensi akademik baik untuk menempuh pendidikan di 
perguruan tinggi pada program studi unggulan sampai lulus tepat waktu 
(Pedoman Penyelenggaraan Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi 
2014). Program bantuan biaya pendidikan Bidikmisi mulai diluncurkan 
pada tahun 2010 dengan kuota penerima sebanyak 20.000 lulusan SMA 
dan sederajat untuk belajar di 104 perguruan tinggi negeri di lingkungan 
Kemdiknas dan Kementerian Agama (Kemenag). 
Pada tahun 2011 penerima Bidikmisi bertambah menjadi 30.000 
calon mahasiswa di 117 perguruan tinggi negeri. Sedangkan pada tahun 
2012 yang penyelenggaraannya terpisah dengan Kemenag, kuota 
ditambah menjadi 42.000 termasuk 2.000 di perguruan tinggi swasta 
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 dan pada tahun 2013 sebanyak 1.767 mahasiswa penerima Bidikmisi 
dari jenjang D3 angkatan 2010 telah berhasil menyelesaikan studi 
mereka. Pada tahun 2014 sendiri bantuan Bidikmisi menerima 60.000 
calon mahasiswa yang diselenggarakan di 98 perguruan tinggi negeri di 
bawah Kemdikbud dan beberapa PTS yang telah diseleksi.  
 
c. Misi, Tujuan, dan Sasaran Bidikmisi 
Misi pemberian bantuan biaya pendidikan Bidikmisi menurut 
Pedoman Penyelenggaraan Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi 2014, 
antara lain: 
1) Menghidupkan harapan bagi masyarakat tidak mampu dan 
mempunyai potensi akademik baik untuk dapat menempuh 
pendidikan sampai ke jenjang pendidikan tinggi; 
2) Menghasilkan sumber daya insane yang mampu berperan dalam 
memutus rantai kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 
Sedangkan tujuan dari bantuan biaya pendidikan Bidikmisi 
adalah: 
1) Meningkatkan motivasi belajar dan prestasi calon mahasiswa, 
khususnya mereka yang manghadapi kendala ekonomi; 
2) Meningkatkan akses dan kesempatan belajar di perguruan tinggi 
bagi peserta didik yang tidak mampu secara ekonomi dan 
berpotensi akademik baik; 
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 3) Manjamin keberlangsungan studi mahasiswa sampai selesai dan 
tepat waktu; 
4) Meningkatkan prestasi mahasiswa, baik pada bidang kurikuler, ko-
kurikuler maupun ekstra kurikuler; 
5) Menimbulkan dampak iring bagi mahasiswa lain untuk selalu 
meningkatkan prestasi dan kompetitif; 
6) Melahirkan lulusan yang mandiri, produktif dan memiliki 
kepedulian sosial, sehingga mampu berperan dalam upaya 
pemutusan mata rantai kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 
Dari paparan di atas dapat dikatakan bahwa pemberian beasiswa 
Bidikmisi adalah bantuan biaya pendidikan yang diberikan oleh 
pemerintah melalui Ditjen Dikti untuk menjamin keberlangsungan studi 
mahasiswa sampai selesai dengan syarat tepat waktu atau selama 4 
tahun dan juga untuk meningkatkan motivasi serta prestasi belajar 
mahasiswa sehingga melahirkan lulusan yang kompetitif dan mandiri. 
Untuk sasaran dari bantuan Bidikmisi adalah lulusan satuan pendidikan 
SMA/ SMK/ MA/ MAK atau bentuk lain sederajat yang tidak mampu 
secara ekonomi dan memiliki potensi akademik baik. 
    
d. Komponen Pembiayaan 
Bidikmisi diberikan sejak mahasiswa ditetapkan sebagai penerima 
Bidikmisi di perguruan tinggi selama 8 semester untuk program 
Diploma IV dan S1, serta 6 semester untuk program Diploma III. 
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 Dikutip dari Pedoman Penyelenggaraan Bantuan Biaya Pendidikan 
Bidikmisi 2014, Bidikmisi memiliki beberapa komponen pembiayaan, 
yakni: 
1) Biaya pendaftaran 
a) Pendaftar Bidikmisi dibebaskan biaya pendaftaran SNMPTN, 
SBMPTN dan seleksi mandiri pada salah satu PT (pendaftar 
secara otomatis akan mendapatkan fasilitas bebas bayar di 
dalam sistem pendaftaran SBMPTN). 
b) Pendaftar Bidikmisi yang sudah diterima melalui salah satu 
seleksi tidak diperkenankan mendaftar seleksi lainnya. 
2) Bantuan biaya penyelenggaraan yang dikelola perguruan tinggi, 
maksimal Rp 2.400.000,00 (dua juta empat ratus ribu rupiah) per-
semester per-mahasiswa yang dapat digunakan untuk: 
a) Biaya yang dibayarkan saat pertama masuk ke perguruan tinggi; 
b) UKT Khusus Bidikmisi/ SPP/ Biaya kuliah yang dibayarkan ke 
perguruan tinggi; 
c) Penggunaaan lain yang sesuai rencana kerja dan anggaran 
perguruan tinggi. 
3) Bantuan biaya hidup yang diserahkan kepada mahasiswa, minimal 
sebesar Rp 3.600.000,00 (tiga juta enam ratus ribu) per-semester 
dengan ketentuan: 
a) Perguruan tinggi menetapkan besaran bantuan biaya hidup 
melalui SK Rektor/ Direktur/ Ketua; 
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 b) Perguruan tinggi dapat membuat kesepakatan penentuan besaran 
dan periode bantuan biaya hidup dengan perguruan tinggi lain 
dalam kabupaten/ kota yang sama. 
4) Biaya kedatangan dialokasikan sebesar 50% kuota/jumlah 
mahasiswa baru @ Rp 1.500.000,00 dapat digunakan sesuai urutan 
prioritas sebagai berikut: 
a) Pengganti biaya transport untuk mahasiswa yang berasal dari 
luar kabupaten/kota untuk 1 kali dari tempat asal menuju 
perguruan tinggi sesuai dengan jarak dan ketentuan yang 
berlaku. 
b) Biaya hidup sementara bagi calon mahasiswa yang berasal dari 
luar kota yang besarnya maksimum setara dengan bantuan biaya 
hidup 1 bulan. 
c) Biaya pengelolaan (seleksi dan atau verifikasi data calon 
mahasiwa penerima Bidikmisi dalam bentuk penialaian berkas, 
vasitasi, wawancara dan sejenis). 
d) Kegiatan terkait dengan orientasi mahasiswa baru misalnya 








 e. Syarat dan Ketentuan Calon Penerima Beasiswa Bidikmisi 
Sesuai dengan Pedoman Penyelenggaraan Bantuan Biaya 
Pendidikan Bidikmisi 2014, persyaratan calon penerima Bidikmisi 
adalah sebagai berikut: 
1) Siswa SMA/ SMK/ MA/ MAK atau bentuk lain yang sederajat 
yang akan lulus pada tahun saat kelulusan; 
2) Lulusan tahun sebelumnya yang bukan penerima Bidikmisi dan 
tidak bertentangan dengan ketentuan penerimaan mahasiswa baru 
di masing-masing perguruan tinggi; 
3) Usai paling tinggi saat mendaftar adalah 21 tahun; 
4) Tidak mampu secara ekonomi dengan kriteria: 
a) Siswa penerima Beasiswa Siswa Miskin (BSM); 
b) Pemegang Kartu Pengaman Sosial (KPS) atau sejenisnya; 
c) Pendapatan kotor gabungan orangtua/ wali (suami istri) sebesar-
besarnya Rp 3.000.000,00 per-bulan. Pendapatan yang 
dimaksud meliputi seluruh penghasilan yang diperoleh. Untuk 
pekerjaan nonformal/ informal pendapatan yang dimaksud 
adalah rata-rata penghasilan per bulan dalam satu tahun terakhir; 
dan atau 
d) Pendapatan kotor gabungan orangtua/ wali dibagi jumlah 




 5) Pendidikan orang tua/ wali setinggi-tingginya Strata 1 atau 
Diploma IV. 
6) Berpotensi akademik baik bedasarkan rekomendasi kepala sekolah.  
  
2. Kebutuhan Berprestasi 
a. Kebutuhan Dasar Manusia 
Teori kebutuhan Maslow (1994) adalah konsep aktualisasi diri 
yang merupakan keinginan melakukan usaha untuk memenuhi 
kebutuhan manusia yang belum terpuaskan. Abraham Maslow 
menerangkan lima tingkatan kebutuhan dasar manusia antara lain: 
1) Basic needs atau kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan dasar 
manusia untuk bertahan hidup seperti kebutuhan akan makanan, 
minum, tidur, dan bernafas.  
2) Safety needs atau kebutuhan akan keselamatan, merupakan 
kebutuhan yang meliputi rasa aman dari bahaya atau ancaman fisik, 
tenteram, bebas dari rasa takut dan kecemasan. 
3) Love needs atau kebutuhan akan kasih sayang, cinta, merasa 
memiliki, dan kebutuhan diterima oleh masyarakat atau golongan.   
4) Esteem needs atau kebutuhan akan harga diri yang meliputi 
penghargaan atau penghormatan, kebutuhan akan keindahan dan 
berfikir.  Kebutuhan akan harga diri muncul ketika kebutuhan akan 
fisiologis, rasa aman dan kasih sayang telah terpenuhi. Maslow 
membagi self-esteem ke dalam dua kelompok, yakni : 
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 a) Kelompok rendah yang berkaitan dengan kebutuhan untuk 
mendapatkan penghargaan dari orang lain. 
b) Kelompok tinggi, yaitu kebutuhan untuk menghargai diri sendiri, 
mandiri, kuat secara mental dan bebas dari berbagai tekanan. 
5) Self Actualitation needs atau kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan 
ini merupakan yang paling tinggi tingkatannya karena setelah semua 
kebutuhan telah terpuaskan, seseorang ingin mencapai secara penuh 
perwujudan dirinya sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
Mengacu pada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa apabila 
kebutuhan dasar manusia  yang paling rendah sudah terpenuhi, maka 
manusia akan terdorong untuk melakukan usaha pemenuhan kebutuhan 
yang lebih tinggi. 
 
b. Motivasi Berprestasi 
Istilah motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai 
daya upaya yang mendorong seseorang untuk bertindak dalam upaya 
memenuhi kebutuhan atau tujuannya. Berlandaskan definisi tersebut, 
motivasi memiliki peranan yang penting di dalam pencapaian prestasi 
belajar mahasiswa. Karena dengan motivasi mahasiswa akan senantiasa 
terdorong untuk mendapatkan keberhasilan dalam belajarnya. Relevan 
dengan pernyataan Sardiman (2011: 84), hasil belajar akan menjadi 
optimal kalau ada motivasi. 
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 Winkel (1996: 151), motivasi merupakan dorongan yang terdapat 
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah 
laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini sesuai 
dengan fungsi motivasi sebagai pendorong dalam mahasiswa 
melakukan usaha agar dapat menghasilkan prestasi yang baik.  
Motivasi berprestasi merupakan motivasi yang membuat individu 
berusaha mencapai prestasi dari kegiatan yang dilakukannya dan 
berusaha mengatasi segala hambatan yang menghalangi usahanya untuk 
mencapai prestasi tersebut (McClelland; Martini Jamaris, 2013: 175). 
Menurut McClelland, individu yang memiliki motivasi berprestasi akan 
berusaha mengetahui timbal balik dari pekerjaan yang dilakukannya 
yang kemudian dijadikan sebagai masukan dalam usahanya mencapai 
prestasi yang menjadi tujuannya. Selain itu, individu yang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi akan terdorong untuk berusaha menjadi 
lebih berprestasi.  
Sardiman (2011: 89-91), mengklasifikasikan motivasi 
berdasarkan sumbernya ke dalam dua jenis, yakni: 
1) Motivasi intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri 
setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai contoh: seseorang melakukan kegiatan belajar karena 
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 memiliki tujuan ingin menjadi orang yang terdidik, yang 
berpengetahuan, dan yang ahli di bidang  tertentu.  
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi 
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh: 
a) Seorang siswa yang belajar karena mengetahui besok akan ujian 
dengan harapan mendapatkan nilai yang baik. 
b) Belajar dengan harapan mendapatkan pujian 
c) Belajar dengan harapan mendapatkan penghargaan 
Pendapat lain dikemukakan oleh Hamzah B.Uno (2008: 27) 
mengenai peranan motivasi dalam belajar diantaranya berperan dalam 
menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, memperjelas 
tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali 
terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. 
Berdasarkan teori kebutuhan dan motivasi berprestasi yang telah 
diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pemberian bantuan biaya 
pendidikan Bidikmisi termasuk ke dalam motivasi ekstrinsik yang 
berfungsi sebagai pendorong mahasiswa untuk senantiasanya 
meningkatkan prestasi belajarnya. Selain itu, pemberian Bidikmisi juga 
termasuk ke dalam kebutuhan dasar manusia akan harga diri yaitu 





 3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Secara terminologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Apabila prestasi dikaitkan 
dengan kegiatan belajar maka dapat diartikan sebagai hasil yang telah 
dicapai melalui penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan melalui mata pelajaran atau mata kuliah, lazimnya 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan pada akhir 
semester 
Muhibbin Syah (2013: 213), prestasi belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang diharapkan dapat mencerminkan perubahan yang 
terjadi sebagai hasil belajar siswa, baik  yang berdimensi cipta, dan rasa 
maupun yang berdimensi karsa. Berbeda dengan pendapat Winkel 
(1996: 162) yang mendefinisikan prestasi belajar mahasiswa sebagai 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang mahasiswa 
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya. 
Jadi, prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai 
mahasiswa selama melakukan proses belajar yang juga merupakan 
cerminan dari tingkat kemampuan mahasiswa. Penilaian yang dilakukan 
meliputi: 
1) Ranah kognitif berupa kemampuan berfikir seseorang, termasuk 
didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, 
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 menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi 
(taksonomi Bloom).  
2) Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, 
sikap, emosi, dan nilai. 
3) Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan atau motorik 
seseorang.  
Prestasi belajar sendiri dibedakan menjadi dua jenis yakni prestasi 
belajar akademik dan non akademik. 
1) Prestasi Belajar Akademik 
Prestasi belajar akademik adalah hasil belajar yang dicapai 
mahasiswa ketika mengikuti serangkaian pembelajaran di kelas. 
Hasil belajar ini dituangkan dalam bentuk angka atau nilai berupa 
Indeks Prestasi (IP) per semester. Evaluasi belajar biasa dilakukan 
setelah akhir semester. 
2) Prestasi Belajar Non Akademik 
Prestasi belajar non akademik adalah prestasi yang dicapai 
mahasiswa karena perihal keterampilan ataupun kecakapan yang 
dimilikinya. Seperti, mendapatkan gelar juara olimpiade 
Matematika, berprestasi di bidang karya ilmiah dan lain-lain. 
 
b. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pencapaian hasil belajar mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yang dibedakan menjadi dua golongan yakni faktor yang berasal 
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 dari dalam diri individu dan faktor yang berasal dari luar individu. Hal 
ini relevan dengan pendapat dari M. Ngalim Purwanto (2007: 102) yang 
menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa, yaitu: 
1) Faktor yang ada pada diri mahasiswa itu sendiri atau disebut 
dengan faktor individual. Faktor individual meliputi: 
a) Kematangan mahasiswa/ pertumbuhan 
b) Kecerdasan mahasiswa 
c) Tingkat motivasi 
d) Sifat-sifat pribadi mahasiswa 
2) Faktor dari luar atau disebut faktor sosial yang meliputi: 
a) Keadaan keluarga mahasiswa 
b) Metode mengajar dosen 
c) Media pembelajaran 
d) Motivasi sosial seperti penghargaan atau imbalan 
e) Lingkungan atau kesempatan 
Sedikit berbeda denga pendapat Slameto (2010: 54) dan juga 
Suryabrata (2007: 233), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
belajar mahasiswa antara lain : 
1) Faktor – faktor Intern 
a) Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan, faktor cacat tubuh. 
b) Faktor psikologis meliputi faktor intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan. 
24 
 
 c) Faktor kelelahan meliputi, kelelahan jasmani, kelelahan rohani 
(bersifat psikis) yaitu kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh dan kecenderungan membaringkan tubuh, 
kelelahan rohani terlihat dengan adanya kebosanan sehingga 
minat belajar kurang. 
 
2) Faktor – faktor Ekstern 
a) Faktor keluarga meliputi, Cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orangtua, latar belakang kebudayaan. 
b) Faktor Sekolah meliputi, metode mengajar, kurikulum, relasi 
mahasiswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 
standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar, tugas rumah. 
c) Faktor masyarakat meliputi, kegiatan mahasiswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 
masyarakat. 
Mengacu pada penjelasan di atas, pemberian bantuan biaya 
Bidikmisi merupakan bentuk dari faktor sosial yang mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa. Namun, tidak dipungkiri apabila faktor lain 
juga ikut berpengaruh terhadap keberhasilan pencapaian belajar 
mahasiswa. Untuk lingkungan UNY sendiri, mahasiswa penerima 
Bidikimisi diharuskan untuk dapat meningkatkan ataupun 
mempertahankan prestasi yang telah diraih. Mengacu pada materi 
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 Monitoring dan Evaluasi (Monev) Mahasiswa Bidikmisi UNY, 
diberlakukannya beberapa syarat bagi mahasiswa penerima Bidikmisi, 
diantaranya: 
1) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,75 
2) Aktif mengikuti Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) 
3) Aktif mengikuti berbagai organisasi kampus 
4) Wajib menyelesaikan studi selama 4 tahun 
5) Tidak diperkenankan mengambil cuti kuliah atapun menikah 
   
c. Indiaktor Prestasi Belajar Akademik 
Pada prinsipnya pengungkapan hasil belajar ideal meliputi 
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
proses belajar mahasiswa (Muhibbin Syah, 2013: 148). Dasar dalam 
melakukan pengukuran hasil belajar mahasiswa adalah dengan 
menggunakan garis-garis besar indikator berupa standar nilai yang 
diterapkan pada perguruna tinggi. Dikutip dari Peraturan Akademik 
UNY Tahun 2011, disebutkan dalam Pasal 19 Bagian Ketiga mengenai 
cara penilaian dan penentuan nilai akhir, antara lain: 
1) Penentuan kemampuan akademik seorang mahasiswa sejauh 
mungkin mempertimbangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
yang mencerminkan kompetensi mahasiswa. 
2) Penilaian hasil belajar menggunakan berbagai pendekatan secara 
komplementatif yang mencakup berbagai unsure hasil belajar 
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 sehingga mampu memberikan umpan balik dan "potret" 
penguasaan kepada mahasiswa secara tepat, sesuai dengan 
kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa. 
3) Nilai mata kuliah ditentukan dengan dasar lulus atau tidak lulus, 
nilai batas kelulusan adalah 5,6 (lima koma enam) untuk skala 0 
sampai dengan 10 atau 56 (lima puluh enam) untuk skala 0 s/d 100. 
4) Nilai akhir dikonversikan ke dalam hurup A, , , B, , , C, 
D, dan E yang standard dan angka/ bobotnya ditetapkan sebagai 
berikut: 
 Tabel 1. Standar Nilai dan Konversinya dalam Huruf dan Angka 
Standar Nilai Nilai 
10 100 Huruf Angka/ bobot 
8,6 – 10 86 – 10 A 4,00 
8,1 – 8,5 81 – 85  3,67 
7,6 – 8,0 76 – 80  3,33 
7,1 – 7,5 71 – 75 B 3,00 
6,6 – 7,0 66 – 70  2,67 
6,1 – 6,5 61 – 65  2,33 
5,6 – 6,0 56 – 60 C 2,00 
4,1 – 5,5 41 – 55 D 1,00 
0,0 – 4,0 0 – 40 E 0,00 
 
    
Sedangkan untuk predikat kelulusan mahasiswa program Diploma 





  Tabel 2. Predikat Kelulusan Mahasiswa Diploma dan S1 
Jenjang Program Predikat Indeks Prestasi 
Kumulatif 
Diploma dan S1 Cumlaude 
Sangat Memuaskan 
Memuaskan 
3,51 – 4,00 
2,76 – 3,50 
2,00 – 2,75 
 
d. Indikator Prestasi Belajar Non Akademik 
Mahasiswa Bidikmisi tidak hanya dituntut untuk berhasil dalam 
bidang akademik saja, akan tetapi dianjurkan untuk berprestasi di 
berbagai bidang, seperti: 
1) Aktif mengikuti berbagai organisasi kampus 
2) Mengikuti kompetisi PKM 
3) Aktif di dalam membuat karya ilmiah 
4) Berprestasi di olimpiade ataupun bidang yang lain 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Yudi Bakti Nagari (2008) dengan judul 
"Analisis Kontribusi Pemberian Beasiswa Djarum Terhadap Peningkatan 
Prestasi Akademik Mahasiswa Penerima Tahun Angkatan 2010/ 2011 DIY".  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi pemberian 
beasiswa Djarum terhadap prestasi akademik mahasiswa penerima tahun 
angkatan 2010/ 2011 DIY. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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 mahasiswa penerima beasiswa Djarum angkatan 2010/ 2011 DIY sejumlah 33 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
dan kuesioner, sedangkan teknik analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dan analisis regresi logistik binari untuk menguraikan data 
mengenai pemberian beasiswa Djarum dan mahasiswa penerima beasiswa 
dan menjelaskan pola hubungan pemberian beasiswa Djarum terhadap 
prestasi akademik yang dicapai mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pemberian beasiswa Djarum dapat meningkatkan prestasi akademik 
mahasiswa. 
Berdasar pada abstrak penelitian Yudi Bakti Nagari, terdapat beberapa 
kesamaan substansi permasalahan yang akan diteliti yakni untuk mengetahui 
sejauh mana kontribusi pemberian beasiswa terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. Fokus penelitian ini adalah prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi 
Angkatan 2011 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pemberian bantuan biaya pendidikan Bidikmisi secara garis besar 
berfungsi sebagai alat untuk memacu mahasiswa agar selalu berupaya 
meningkatkan keberhasilan belajarnya. Keberhasilan prestasi belajar 
akademik mahasiswa dapat dilihat pada Indeks Prestasi (IP) per semesternya. 
Sedangkan prestasi belajar non akademik mahasiswa terlihat pada keaktifan 
mahasiswa mengikuti berbagai organisasi di kampus maupun menghasilkan 
suatu karya atau prestasi tertentu.  
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 Mahasiswa penerima Bidikmisi FIP UNY angkatan 2011 akan 
senantiasa meningkatkan prestasi belajarnya, hal ini dikarenakan adanya 
suatu dorongan atau pemicu yakni dengan diberikannya beasiswa Bidikmisi 
itu sendiri. Prestasi akademik mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY 
direpresentasikan dengan pencapaian indeks prestasi kumulatif semester I 
sampai VII.  
Untuk prestasi non akademik mahasiswa Bidikmisi terlihat dari 
keaktifan mereka mengikuti organisasi kampus baik di lingkup fakultas 
maupun lingkup universitas, serta berbagai prestasi yang dicapai seperti juara 
LKTI ataupun PIMNAS. 
Untuk lebih jelasnya, kerangka berfikir dalam penelitian ini akan 



















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam metode penelitian deskriptif karena 
penelitian ini berupaya untuk menjelaskan serta menggambarkan keadaan dan 
fakta-fakta dari objek penelitian serta mengetahui faktor-faktor yang 
menimbulkan peristiwa tersebut. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif karena data yang 
digunakan berupa data angka  yang selanjutnya diolah dan dianalisis 
menggunakan analisis statistik.  
Jadi, penelitian ini berupaya untuk menjelaskan serta menggambarkan 
keadaan sebenarnya mengenai kontribusi pemberian beasiswa Bidikmisi 
terhadap prestasi belajar mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi angkatan 
2011 FIP UNY serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar mahasiswa baik di bidang akademik maupun non 
akademik.   
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di salah satu fakultas di Universitas 
Negeri Yogyakarta yakni Fakultas Ilmu Pendidikan. Penelitian ini 
membutukan waktu penelitian selama kurang lebih 1 bulan yang akan 




 C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ilmu 
Pendidikan UNY angkatan 2011 yang masih terdaftar sebagai mahasiswa 
penerima beasiswa Bidikmisi dengan jumlah populasi sebanyak 81 
mahasiswa. Mahasiswa penerima Bidikmisi tersebut tersebar ke dalam 8 
program studi sebagai berikut. 
 Tabel 3. Jumlah Mahasiswa Penerima Bidikmisi 2011 FIP UNY 
No. Program Studi 
Jumlah Mahasiswa 
Bidikmisi 
1. Kebijakan Pendidikan/ KP 9 
2. Teknologi Pendidikan/ TP 7 
3. Administrasi Pendidikan/ AP 8 
4. Bimbingan dan Konseling/ BK 9 
5. Pendidikan Luar Biasa/ PLB 11 
6. Pendidikan Guru PAUD/ PGPAUD 12 
7. Pendidikan Luar Sekolah/ PLS 9 
8.  Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ PGSD 16 
 Jumlah  81 
 Sumber: Sub. Bag Kemahasiswaan FIP UNY 
         
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik proporsional random sampling yaitu dengan mengambil sampel 
secara acak dari tiap-tiap sub populasi dengan memperhitungkan besar 
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 kecilnya populasi tiap sub. Sampel dalam penelitian ini akan diambil 
secara acak yakni sebesar 50 % dari jumlah populasi tiap-tiap program 
studi di FIP UNY. Peneliti akan mengambil sample sebesar 50% dari 
populasi karena populasi dalam penelitian cukup homogen yakni 
mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat dari Winarno Surakhmad (1994: 100), 
untuk pedoman umum saja dapat dikatakan bahwa bila populasi cukup 
homogen terhadap populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampel 
sebesar 50%. Berikut tabel mengenai teknik pengambilan sample. 
 Tabel 4. Teknik Pengambilan Sampel 
No. Program Studi Populasi Jumlah Sample 
1. KP 9  
2. TP 7 
 
3. AP 8 
 
4. BK 9 
 
5. PLB 11 
 
6. PGPAUD 12 
 
7. PLS 9 
 
8.  PGSD 16 
 




 D. Variabel Penelitian 
Salah satu tujuan dalam penlitian ini adalah untuk mengetahui sejauh 
mana kontribusi pemberian beasiswa Bidikmisi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Jadi, variabel dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar yang meliputi: 
1. Prestasi Akademik, tercermin dari Indeks Prestasi mahasiswa per semester. 
2. Prestasi Non Akademik, meliputi keikutsertaan mahasiswa dalam 
berorganisasi ataupun menghasilkan suatu karya. 
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan 
dalam BAB II adalah sebagai berikut: 
 
1. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai mahasiswa 
selama melakukan proses belajar yang juga merupakan cerminan dari 
tingkat kemampuan mahasiswa. Berikut indikator prestasi belajar yang 
meliputi prestasi akademik dan non akademik. 
a. Prestasi Akademik 
Prestasi belajar akademik adalah hasil belajar yang dicapai mahasiswa 
ketika mengikuti serangkaian pembelajaran di kelas. Hasil belajar ini 
dituangkan dalam bentuk angka atau nilai berupa Indeks Prestasi (IP) 
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 per semester yakni dari mulai semester I s/d VII dan evaluasi belajar 
biasa dilakukan setelah akhir semester. 
Standar nilai dalam huruf dan angka mengacu pada peraturan 
akademik UNY Tahun 2011. 
 Tabel 5. Indikator Nilai Prestasi Akademik UNY 
Standar Nilai Nilai 
10 100 Huruf Angka/ bobot 
8,6 – 10 86 – 10 A 4,00 
8,1 – 8,5 81 – 85  3,67 
7,6 – 8,0 76 – 80  3,33 
7,1 – 7,5 71 – 75 B 3,00 
6,6 – 7,0 66 – 70  2,67 
6,1 – 6,5 61 – 65  2,33 
5,6 – 6,0 56 – 60 C 2,00 
4,1 – 5,5 41 – 55 D 1,00 
0,0 – 4,0 0 – 40 E 0,00 
          
Indikator predikat kelulusan Universitas Negeri Yogyakarta 
 Tabel 6. Indikator Predikat Kelulusan Mahasiswa UNY 
Jenjang Program Predikat Indeks Prestasi 
Kumulatif 
Diploma dan S1 Cumlaude 
Sangat Memuaskan 
Memuaskan 
3,51 – 4,00 
2,76 – 3,50 





 b. Prestasi Non Akademik 
Prestasi belajar non akademik adalah prestasi yang dicapai mahasiswa 
karena perihal keterampilan ataupun kecakapan yang dimilikinya  
meliputi prestasi yang dihasilkan mahasiswa di luar kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
Indikator untuk menentukan prestasi belajar non akademik adalah 
sebagai berikut: 
1) Aktif mengikuti berbagai organisasi kampus 
2) Mengikuti kompetisi PKM 
3) Aktif di dalam membuat karya ilmiah 
4) Berprestasi di olimpiade ataupun bidang yang lain 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Studi Dokumentasi 
Data yang dikumpulkan berupa dokumentasi tertulis maupun 
gambar. Sedangkan dalam penelitian ini data utama yang dibutuhkan 
berupa dokumen data mengenai Indeks Prestasi (IP) mahasiswa penerima 
Bidikmisi angkatan 2011 per semester, dari mulai semester I, II, III, IV, V, 
VI, dan VII di FIP UNY (data terlampir). Dokumen data berupa indeks 
prestasi mahasiswa yang telah terkumpul kemudian dianalisa untuk 
diketahui hasilnya.  
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 2. Kuesioner  
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup dimana responden 
diminta untuk menjawab pertanyaan dengan memilih jawaban alternatif 
yang sebelumnya sudah peneliti sediakan. Peneliti memilih teknik 
Kuesioner karena memudahkan peneliti di dalam proses analisis data. 
Instrumen kuesiner menggunakan skala Guttman dengan ketentuan 
penskoran sebagai berikut: 
a. Skor 2 untuk jawaban YA atau PERNAH 
b. Skor 1 untuk jawaban TIDAK atau TIDAK PERNAH 
 
3. Wawancara  
Peneliti juga menggunakan teknik wawancara dengan jenis 
wawancara terstruktur guna mendukung data utama. Data yang diperoleh 
dari kegiatan wawancara tersebut digunakan untuk mengungkapkan apa 
saja faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY.  
  
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah angket 
tertutup dan pedoman wawancara. Angket tertutup digunakan untuk 
memperoleh data terbuka mengenai prestasi belajar non akademik mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Sedangkan Pedoman wawancara sangat 
dibutuhkan karena untuk mengumpulkan data yang dianggap mendukung 
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 sehingga dapat dijadikan sebagai pelengkap dan pendukung data utama yakni 
data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 
mahasiswa Bidikimisi. Selain itu, Instrumen untuk prestasi belajar akademik 
adalah dengan menggunakan daokumen data hasil belajar mahasiswa berupa 
Indeks Prestasi per semester dari mulai semester I s/d VII. 
Sebelum membuat angket dan pedoman wawancara, peneliti terlebih 
dulu membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi intsrumen terlihat pada tabel 
berikut. 
 Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Angket 
No. Variabel  Indikator  No. Butir soal 
1. Prestasi belajar non 
akademik 
1. Aktif mengikuti 
organisasi kampus 
2. Mengikuti kompetisi 
PKM 
3. Aktif di dalam 
membuat karya ilmiah 
4. Berprestasi di 
olimpiade ataupun 
bidang yang lain 
 







8, 9, 10 
   
H. Validitas Instrumen 
Validitas instrumen dilakukan untuk menghasilkan instrumen yang 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diteliti sehingga 
menghasilkan suatu data yang valid. Uji validitas dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji validitas angket prestasi belajar non akademik 
mahasiswa bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Uji validitas akan dilakukan 
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 pada 43 responden yakni mahasiswa bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. 
Teknik uji validitas yang digunakan adalah teknik korelasi  Product Moment, 
dengan rumus sebagai berikut: 
 












xyr   = koefisien relasi 
N   = jumlah subjek 
∑XY  = jumlah perkalian skor butir dan skor soal 
∑X   = jumlah skor butir 
∑Y   = jumlah skor total 
∑ 2X   = jumlah kuadrat dari skor butir 
∑ 2Y   = jumlah kuadrat dari skor total 
 
      (Suharsimi Arikunto, 2010: 213) 
 
Hasil perhitungan nantinya akan dibandingkan dengan nilai r Product 
Moment dengan taraf signifikansi atau kesalahan 5%. Uji validitas ini 
menggunakan patokan nilai r Product Moment sebesar 0,301 dengan 
ketentuan, apabila nilai r hitung > 0,301 dikatakan valid dan apabila nilai r 
hitung < 0,301 dikatakan tidak valid.  
Hasil uji validitas menggunakan program SPSS Statistics 17.0 for 
Windows diperoleh hasil sebagai berikut: 
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  Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Angket 
No. Butir Soal r hitung Keterangan  
1 0,450 Valid 
2 0,630 Valid 
3 0,341 Valid 
4 0,189 Tidak Valid 
5 0,564 Valid 
6 0,641 Valid 
7 0,023 Tidak Valid 
8 0,542 Valid 
9 0,628 Valid 
10 0,450 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dari 10 butir 
soal terdapat 8 butir soal yang dinyatakan valid yakni no. Butir soal 1, 2, 3, 5, 







 I. Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas untuk instrumen angket prestasi belajar non akademik 

























r11  = reliabilitas instrumen 
k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑ 2bσ  = jumlah varian butir/item 
2
tV  = varian total 
    (Suharsimi Arikunto, 2010: 231) 
  
Hasil dari uji reliabilitas selanjutnya akan diinterpretasikan berdasarkan 
penggolongan koefisien dari Suharsimi Arikunto, sebagai berikut: 
 Tabel 9. Tingkat Koefisien Reliabilitas Instrumen 
No. Koefisien Reliabilitas Kategori 
1 < 0,200 Sangat Rendah 
2 0,200-0,399 Rendah 
3 0,400-0,599 Sedang 
4 0,600-0,799 Tinggi 
5 0,800-1,00 Sangat Tinggi 
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 Perhitungan uji reliabilitas instrumen memanfaatkan program komputer 
SPSS Statistics 17.0 for Windows. Hasil dari perhitungan uji reliabilitas 
menggunakan SPSS Statistics 17.0 for Windows adalah sebagai berikut: 
 Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.602 10 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil uji reliabilitas untuk 
instrumen angket prestasi belajar non akademik mahasiswa bidikmisi 
angkatan 2011 FIP UNY sebesar 0,602. Hasil tersebut menandakan bahwa 
instrumen angket prestasi belajar non akademik memiliki reliabilitas yang 
tinggi. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data statistik 
deskriptif dan analisis deskriptif prosentase. Analisis data statistik deskriptif 
berfungsi untuk menjabarkan atau memberikan keterangan suatu data agar  
mudah dipahami. Sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan, 
statistik deskriptif digunakan untuk menguraikan serta memberi keterangan 
terhadap data Indeks Prestasi mahasiswa penerima Bidikmisi angkatan 2011 
FIP UNY dari mulai semerter I s/d VII. Selain itu, untuk mendapatkan hasil 
yang komprehensif akan dilakukan juga perhitungan mengenai sebaran 
frekuensi meliputi mean, median, modus, dan standar deviasi. 
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 Analisis data deskriptif prosentase digunakan untuk memberikan 
proporsi dan gambaran mengenai prestasi belajar non akademik mahasiswa 
penerima beasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Rumus untuk 
menghitung besaran prosentase pada setiap aspek yang diamati adalah 
sebagai berikut : 




(Sugiyono, 2010: 137) 
Selain menggunakan rumus regresi linier sederhana di atas, peneliti 
juga menggunakan aplikasi pendukung untuk mempermudah perhitungan 
statistik dengan software SPSS V.17.0 for windows. Aplikasi software SPSS 
V.17.0 for windows akan menghasilkan perhitungan yang lebih detail dengan 













 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Tinjauan Umum Objek Penelitian 
Fakultas Ilmu Pendidikan yang merupakan setting dalam penelitian 
ini memiliki 81 mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 dengan rincian per 
Program Studi sebagai berikut, Kebijakan Pendidikan (KP) sebanyak 9 
mahasiswa, Teknologi Pendidikan (TP) sebanyak 7 mahasiswa, 
Administrasi Pendidikan (AP) sebanyak 8 mahasiswa, Pendidikan Luar 
Biasa (PLB) sebanyak 11 mahasiswa, Pendidikan Luar Sekolah (PLS) 
sebanyak 9 mahasiswa, Bimbingan dan Konseling (BK) sebanyak 9 
mahasiswa, Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) sebanyak 16 
mahasiswa, dan PG- Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) sebanyak 12 
mahasiswa.  
 
Gambar 2. Sebaran Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2011 FIP UNY 
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 Berdasarkan gambar 3 diperoleh keterangan bahwa Program Studi 
PGSD memiliki jumlah mahasiswa penerima Bidikmisi 2011 terbanyak di 
FIP dan untuk Prodi TP memiliki jumlah mahasiswa penerima Bidikmisi 
2011 paling sedikit. 
Jumlah mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY yang 
berjumlah 81 tersebut kemudian peneliti ambil 50 % dari populasi. Hal ini 
dikarenakan populasi cukup homogen sehingga didapat sampel sekitar 43 
mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Lebih jelasnya akan 
disajikan dalam gambar di bawah ini: 
 
Gambar 3. Histogram Sebaran Sampel Mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP 
UNY 
 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Sub bagian ini akan menyampaikan hasil penelitian mengenai 
prestasi belajar akademik mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY, prestasi 
belajar non akademik mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY, dan faktor-
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 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP 
UNY. 
a. Prestasi Belajar Akademik Mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY 
Pada bagian ini akan disampaikan prestasi belajar akademik 
mahasiswa penerima Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY yang 
meliputi Indeks Prestasi Semester I s/d VII.  
1) Indeks Prestasi Semester I 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester I mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 1,05 
yang berkisar dari nilai minimal IP Semester I adalah 2,7 dan nilai 
maksimal 3,75 dengan nilai rerata sebesar 3,38. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 11. Tabel Distribusi Frekuensi IP Semester I Mahasiswa  
Bidikimisi Angkatan 2011 FIP UNY 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 2,7 - 2,88 1 2% 
2 2,89 - 3,07 2 5% 
3 3,08 - 3,26 11 26% 
4 3,27 - 3,45 13 30% 
5 3,46 - 3,64 10 23% 
6 3,65 - 3,83 6 14% 
 






 Selanjutnya akan disajikan ke dalam histogram seperti 






2,7 - 2,88 2,89 - 3,07 3,08 - 3,26 3,27 - 3,45 3,46 - 3,64 3,65 - 3,83
Histogram Indeks Prestasi Semester I
 
 Gambar 4. Histogram Indeks Prestasi Semester I 
 
 
Data IP Semester I dapat dikategorikan ke dalam predikat 
pencapaian prestasi belajar akademik (Peraturan Akademik UNY) 
sebagai berikut: 
Tabel 12. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar Akademik 
Semester I 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 15 35% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 27 63% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 1 2% 
  Jumlah   43 100% 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat disimpulkan sebanyak  
15 mahasiswa (35%) mendapatkan predikat cumlaude, 27 
mahasiswa (63%) memiliki predikat sangat memuaskan, 
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 sedangkan 1 mahasiswa (2%) mendapatkan predikat memuaskan. 
Mengacu pada keterangan tersebut, masih dijumpai mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY yang mendapatkan IP di 
bawah 2,75. 
2) Indeks Prestasi Semester II 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester II mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 0,72 
yang berkisar dari nilai minimal 3,09 sampai dengan nilai 
maksimal 3,81 dengan nilai rerata sebesar 3,44. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 13. Tabel Distribusi Frekuensi IP Semester II Mahasiswa 
Bidikmisi Angkatan 2011 FIP UNY 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 3,09 - 3,21 5 12% 
2 3,22 - 3,34 9 21% 
3 3,35 - 3,47 14 33% 
4 3,48 - 3,6 4 9% 
5 3,61 - 3,73 8 19% 
6 3,74 - 3,86 3 7% 
  Jumlah 43 100% 
 





 Gambar 5. Histogram Indeks Prestasi Semester II 
 
Data IP Semester II yang telah diolah ke dalam distribusi 
frekuensi kemudian dapat dikategorikan ke dalam predikat 
pencapaian prestasi belajar akademik. 
Tabel 14. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar Akademik 
Semester II 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 14 33% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 29 67% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 - - 
  Jumlah   43 100% 
 
Berdasar pada tabel predikat pencapaian prestasi belajar 
semester II, dapat diambil keterangan bahwa sebanyak 14 
mahasiswa Bidikmisi (33%) mendapatkan predikat cumlaude. 
Sedangkan sisanya yakni 29 mahasiswa Bidikmisi (67%) 
memiliki predikat sangat memuaskan. Merujuk pada keterangan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan predikat 
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 memuaskan dari semester I sebanyak 2% menurun menjadi 0% 
pada semester II. 
 
3) Indeks Prestasi Semester III 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester III mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 0,63 
yang berkisar dari nilai minimal 3,15 sampai dengan nilai 
maksimal 3,78 dengan nilai rerata sebesar 3,47. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 15. Tabel Distribusi Frekuensi IP Semester III Mahasiswa 
Bidikmisi Angkatan 2011 FIP UNY 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 3,15 - 3,26 7 16% 
2 3,27 - 3,38 8 19% 
3 3,39 - 3,5 12 28% 
4 3,51 - 3,62 5 12% 
5 3,63 - 3,74 8 19% 
6 3,75 - 3,86 3 7% 
  Jumlah 43 100% 
 





 Gambar 6. Histogram Indeks Prestasi Semester III 
 
Data di atas kemudian dikategorikan ke dalam predikat 
pencapaian prestasi belajar akademik.  
Tabel 16. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar 
AkademikSemester III 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 16 37% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 27 63% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 -  - 
  Jumlah   43 100% 
  
Berdasarkan pada tabel predikat pencapaian prestasi belajar 
akademik semester III, diketahui sebanyak 16 mahasiswa 
Bidikmisi (37%) memiliki predikat cumlaude. Sedangkan, 27 
mahasiswa Bidikmisi (63%) mendapatkan predikat sangat 
memuaskan. Mengacu pada tersebut dapat disimpulkan bahwa 
telah terjadi peningkatan prosentase pada predikat cumlaude dari 
semester II sebesar 33% menjadi 37% pada semester III. 
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 4) Indeks Prestasi Semester IV 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester IV mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 0,59 
yang berkisar dari nilai minimal 3,18 sampai dengan nilai 
maksimal 3,77 dengan nilai rerata sebesar 3,48. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 17. Tabel Distribusi Frekuensi IP Semester IV Mahasiswa 
Bidikmisi 2011 FIP UNY 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 3,18 - 3,28 6 14% 
2 3,29 - 3,39 7 16% 
3 3,40 - 3,50 14 33% 
4 3,51 - 3,61 4 9% 
5 3,62 - 3,72 10 23% 
6 3,73 - 3,83 2 5% 
  Jumlah 43 100% 
 
Selanjutnya, data di atas disajikan ke dalam bentuk 




 Gambar 7. Histogram Indeks Prestasi Semester IV 
 
Data IP Semester IV kemudian dapat dikategorikan ke 
dalam predikat pencapaian prestasi belajar akademik mahasiswa 
Bidikmisi 2011 FIP UNY. 
Tabel 18. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar Akademik 
Semester IV 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 16 37% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 27 63% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 -  - 
  Jumlah   43 100% 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa predikat pencapaian 
prestasi belajar akademik semester IV memiliki frekuensi yang 
sama dengan predikat pencapaian prestasi belajar pada semester 
III yakni sebanyak 16 mahasiswa Bidikmisi (37%) memiliki 
predikat cumlaude dan sebanyak 27 mahasiswa Bidikmisi (63%) 
memiliki predikat sangat memuaskan. Berdasar pada keterangan 
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 tersebut dikatakan bahwa prosentase mahasiswa dengan predikat 
cumlaude dari semester sebelumnya yakni semester III sampai 
semester IV tidak berubah atau statis yakni tetap pada 37%. 
 
5) Indeks Prestasi Semester V 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester V mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 0,55 
yang berkisar dari nilai minimal 3,24 sampai dengan nilai 
maksimal 3,79 dengan nilai rerata sebesar 3,49. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 19. Tabel Distribusi Frekuensi IP Semester V 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 3,24 - 3,33 6 14% 
2 3,34 - 3,43 12 28% 
3 3,44 - 3,53 9 21% 
4 3,54 - 3,63 6 14% 
5 3,64 - 3,73 9 21% 
6 3,74 - 3,83 1 2% 
  Jumlah 43 100% 
 
Selanjutnya, data di atas akan disajikan ke dalam bentuk 




 Gambar 8. Histogram Indeks Prestasi Semester V 
 
Data IP Semester V kemudian dapat dikategorikan ke dalam 
predikat pencapaian prestasi belajar akademik mahasiswa 
Bidikmisi 2011 FIP UNY. 
Tabel 20. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar Akademik 
Semester V 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 17 40% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 26 60% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 -  - 
  Jumlah   43 100% 
 
Mengacu pada data di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 17 mahasiswa Bidikmisi (40%) masuk ke dalam 
predikat cumlaude dan sebanyak 26 mahasiswa Bidikmisi (60%) 





 6) Indeks Prestasi Semester VI 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester VI mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 0,52 
yang berkisar dari nilai minimal 3,25 sampai dengan nilai 
maksimal 3,77 dengan nilai rerata sebesar 3,51. Nilai-nilai 
tersebut kemudian dituangkan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut. 
Tabel 21. Tabel Distribusi Frekuensi IPK Semester VI 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 3,25 - 3,34 6 14% 
2 3,35 - 3,44 10 23% 
3 3,45 - 3,54 11 26% 
4 3,55 - 3,64 5 12% 
5 3,65 - 3,74 9 21% 
6 3,75 - 3,84 2 5% 
  Jumlah 43 100% 
 
Selanjutnya data tersebut juga disajikan ke dalam bentuk 
histogram. 
 
 Gambar 9. Histogram Indeks Prestasi Semester VI 
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 Data di atas kemudian dikategorikan ke dalam predikat 
pencapaian prestasi belajar akademik.  
Tabel 22. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar Akademik Semester 
VI 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 18 42% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 25 58% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 -  - 
  Jumlah   43 100% 
 
Berdasar pada tabel predikat pencapaian prestasi belajar 
akademik semester VI, diperoleh keterangan bahwa sebanyak 18 
mahasiswa Bidikmisi (42%) memiliki predikat cumlaude dan 
sebanyak 25 mahasiswa Bidikmisi (58%) masuk predikat sangat 
memuaskan. 
7) Indeks Prestasi Semester VII 
Hasil perhitungan yang telah dilakukan terhadap indeks 
prestasi semester VII mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY (data 
terlampir) menunjukan bahwa rentang skor nilai sebesar 0,49 
yang berkisar dari nilai minimal 3,31 sampai dengan nilai 
maksimal 3,8 dengan nilai rerata sebesar 3,55. Nilai-nilai tersebut 






 Tabel 23. Tabel Distribusi Frekuensi IP Semester VII 
No. Interval Frekuensi Persentase 
1 3,31 - 3,39 5 12% 
2 3,40 - 3,48 8 19% 
3 3,49 - 3,57 14 33% 
4 3,58 - 3,66 5 12% 
5 3,67 - 3,75 9 21% 
6 3,76 - 3,84 2 5% 
  Jumlah 43 100% 
 
Data IP Semester VII juga disajikan ke dalam bentuk 
histogram sebagai berikut. 
 
 Gambar 10. Histogram Indeks Prestasi Semester VII 
 
Data IP Semester IV kemudian dapat dikategorikan ke 
dalam predikat pencapaian prestasi belajar akademik mahasiswa 









 Tabel 24. Predikat Pencapaian Prestasi Belajar Akademik 
Semester VII 
No Predikat Rentang Nilai Frekuensi Persentase 
1 Cumlaude 3,51 – 4,00 25 58% 
2 
Sangat 
Memuaskan 2,76 – 3,50 18 42% 
3 Memuaskan 2,00 – 2,75 -  - 
  Jumlah   43 100% 
 
Berdasarkan pada tabel predikat pencapaian prestasi belajar 
akademik semester VII diperoleh keterangan bahwa 25 
mahasiswa Bidikmisi (58%) masuk dalam predikat cumlaude dan 
sebanyak 18 mahasiswa Bidikmisi (42%) masuk dalam predikat 
sangat memuaskan. Dari paparan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa mahasiswa dengan predikat cumlaude dari 
mulai semester III s/d VII selalu mengalami peningkatan yang 
dibarengi dengan semakin menurunnya prosentase mahasiswa 
dengan predikat memuaskan. 
 
b. Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP 
UNY 
Prestasi belajar non akademik mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP 
UNY terungkap dari hasil angket prestasi belajar non akademik yang 
diberikan kepada 43 responden mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP. 
Berikut tabel penyajian skor angket prestasi belajar non akademik 







 Tabel 25. Skor Angket Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa 
Bidikmisi per Indikator 
No. Indikator Skor 
1 Aktif mengikuti organisasi kampus 82,56% 
2 Aktif berpartisipasi dalam event atau kegiatan 
kampus 
82,56% 
3 Terlibat dalam pembuatan PKM 96,51% 
4 Menghasilkan karya ilmiah individu 72,09% 
5 Menghasilkan suatu produk 77,91% 
6 Mengikuti kompetisi tingkat kampus atau 
regional 
66,28% 
7 Mengikuti kompetisi tingkat nasional atau 
internasional 
59,30% 
8 Mendapatkan juara dalam suatu kompetisi 56,98% 
Skor Rata-rata 74,27% 
 
Berdasar pada tabel di atas, menunjukan bahwa rata-rata 
pencapaian prestasi belajar non akademik mahasiswa Bidikmisi 
angkatan 2011 FIP UNY sebesar 74,27% dapat dikatakan tinggi. Hal 
ini didasarkan pada kategorisasi sebagai berikut: 
Tabel 26. Kategorisasi Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa 
No. Rentang Nilai Kategorisasi 
1 75,01% - 100% Sangat Tinggi 
2 50,01% - 75% Tinggi  
3 25,01% - 50% Cukup  




 Apabila disajikan dalam bentuk histogram skor angket prestasi 
belajar non akademik mahasiswa Bidikmisi per indikator adalah 
sebagai berikut: 
 
 Gambar 11. Histogram Skor Prestasi Belajar Non Akademik 
Mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY 
 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Bidikmisi 2011 FIP UNY 
Selain memberikan angket kepada responden, peneliti juga 
melakukan wawancara guna mendapatkan data mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi 
2011 FIP UNY baik akademik maupun non akademik. Diantaranya 
adalah faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 
berupa faktor pendorong serta faktor penghambat atau kendala belajar 
yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi. Wawancara dilakukan 
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 kepada 43 responden/ mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY, dengan 
hasil wawancara sebagai berikut: 
 
1) Bidikmisi Memberikan Dampak terhadap Prestasi Belajar 
Akademik Mahasiswa 
Berdasar pada wawancara yang telah dilakukan, diperoleh 
data mengenai dampak dari pemberian Bidikmisi terhadap prestasi 
belajar akademik mahasiswa yang dituangkan ke dalam diagram 
lingkaran sebagai berikut: 
 
Gambar 12. Prosentase Dampak Bidikmisi Terhadap  
Prestasi Akademik Mahasiswa 
 
 
Melihat pada diagram di atas menunjukan sebanyak 84% atau 
sejumlah 36 mahasiswa berpendapat bahwa pemberian Bidikmisi 
memberikan dampak terhadap pencapaian prestasi belajar 
akademik mereka, sedangkan 16% atau sejumlah 7 mahasiswa 




 berpendapat bahwa Bidikmisi tidak memberikan dampak terhadap 
prestasi belajar akademik mereka.  
Mahasiswa yang berpendapat bahwa Bidikmisi memberikan 
dampak terhadap prestasi belajar akademik, mayoritas dari mereka 
berargumen bahwa dengan Bidikmisi ini mahasiswa menjadi 
termotivasi untuk selalu meningkatkan IPK, Bidikmisi sebagai 
penunjang kebutuhan fasilitas belajar seperti pemenuhan buku 
kuliah, dan karena adanya tuntutan bagi mahasiswa Bidikmisi 
untuk selalu meningkatkan IPK. Selain itu, mahasiswa Bidikmisi 
merasa mempunyai tanggung jawab yang besar jadi selayaknya 
untuk selalu berprestasi. 
Sedangkan mahasiswa yang berpendapat bahwa Bidikmisi 
tidak memberikan dampak terhadap pencapaian prestasi akademik 
beralasan bahwa prestasi akademik meningkat lebih dikarenakan 
termotivasi oleh individu itu sendiri dan minat pada mata kuliah 
serta pengaruh oleh iklim kelas 
 
2) Bidikmisi Memberikan Dampak terhadap Prestasi Belajar Non 
Akademik Mahasiswa 
Selain data mengenai dampak Bidikmisi terhadap prestasi 
belajar akademik, peneliti juga mendapatkan data mengenai 
dampak Bidikmisi terhadap prestasi belajar non akademik 
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 mahasiswa. Prosentase jawaban dituangkan melalui diagram di 
bawah ini. 
 
Gambar 13. Prosentase Dampak Bidikmisi Terhadap  
Prestasi Non Akademik Mahasiswa 
 
Berdasar pada diagram lingkaran di atas, diperoleh data 
bahwa terdapat 53% atau sebanyak 23 mahasiswa berpendapat 
bahwa pemberian Bidikmisi memberikan dampak terhadap prestasi 
non akademik mereka. Sedangkan 47% atau sejumlah 20 
mahasiswa berpendapat bahwa Bidikmisi tidak memberikan 
dampak terhadap pencapaian prestasi non akademik. 
Mahasiswa yang berpendapat bahwa Bidikmisi memberikan 
dampak terhadap prestasi non akademik lebih dikarenakan oleh 
tuntutan atau kewajiban sebagai seorang mahasiswa Bidikmisi 
untuk aktif berpartisipasi dalam mengikuti UKM atau organisasi 
kampus apapun. Selain itu, Bidikmisi juga dijadikan sebagai 
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 penunjang dan membantu kelancaran mahasiswa di dalam 
mobilitasnya mengikuti organisasi yang diikuti. 
Sedangkan mahasiswa yang beranggapan bahwa Bidikmisi 
tidak memberikan dampak terhadap prestasi non akademik, 
beralasan bahwa mengikuti kegiatan kampus seperti organisasi 
ataupun UKM tergantung pada minat individu dan kebutuhan 
mahasiswa karena kegiatan ekstra merupakan kegiatan 
pengembangan diri atau intern. 
 
3) Faktor yang Paling Mendorong Mahasiswa untuk Selalu 
Belajar 
Pada bagian ini akan disajikan data mengenai faktor yang 
paling mendorong mahasiswa Bidikmisi untuk selalu belajar. Data 
disajikan dalam bentuk diagram lingkaran berikut: 
 
Gambar 14. Prosentase Faktor Pendorong  
Mahasiswa untuk Belajar 
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 Diagram di atas menunjukan bahwa faktor yang paling 
mendorong mahasiswa untuk selalu belajar adalah motivasi intern 
yakni sebesar 35% atau sama dengan 15 mahasiswa. Sedangkan 
untuk faktor ekstern yakni sebesar 65% atau sebanyak 28 
mahasiswa.  
Bentuk daripada motivasi intern mahasiswa sangat beragam 
diantaranya adalah berkembangnya rasa ingin tahu menjadikan 
semangat belajar meningkat, dan motivasi karena memiliki cita-cita 
seperti ingin menjadi orang pintar. Sedangkan untuk faktor ekstern 
diantaranya, ingin membanggakan dan membahagiakan orang tua, 
karena mempunyai tanggung jawab kepada negara, semangat 
karena ada beasiswa ke jenjang pendidikan S2, dan juga karena 
ingin cepat wisuda serta mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
 
4) Kendala Belajar yang Dialami Mahasiswa 
Berdasarkan pada kegiatan wawancara yang telah dilakukan, 
diperoleh juga data mengenai kendala belajar yang dialami 





Gambar 15. Prosentase Kendala Belajar  
Mahasiswa Bidikmisi 
 
Gambar di atas menunjukan bahwa kendala belajar yang 
dialami oleh mahasiswa Bidikmisi lebih dikarenakan oleh kendala 
belajar yang berasal dari intern yakni sebesar 56% (24 mahasiswa). 
Kendala dari dalam dapat berupa kurang konsentrasi atau fokus, 
rasa malas, kurang bisa membagi waktu antara belajar dan bermain, 
dan perasaan mudah capek. 
Sedangkan kendala belajar yang berasal dari luar atau ekstern 
sebesar 44% (19 mahasiswa). Kendala belajar ekstern dapat berupa 
kurang suka terhadap mata kuliah tertentu, kurang begitu suka 
terhadap metode mengajar dosen, suasana kelas yang kurang 
mendukung, terbatasnya sarana/ buku pegangan kuliah, pergaulan 
(lingkungan), pemahaman materi kuliah yang rumit, serta 
banyaknya tugas yang diberikan.  
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 B. Pembahasan 
Sub bagian ini akan menyampaikan pembahasan berdasarkan pada hasil 
penelitian yang telah dipaparkan di atas meliputi, prestasi belajar akademik 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY, prestasi belajar non akademik 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY, dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY. 
1. Prestasi Belajar Akademik Mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY 
Pemberian bantuan pendidikan Bidikmisi mampu memberikan 
dampak terhadap peningkatan prestasi akademik mahasiswa Bidikmisi 
angkatan 2011 FIP UNY. Hal ini dapat dilihat pada histogram 
peningkatan rata-rata IP semester I-VII. 
 
Gambar 16. Histogram Peningkatan Rata-rata IP Semester 
 
Melihat pada gambar di atas, dapat diperoleh informasi bahwa rata-
rata IP Semester mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY dari mulai 
semester I s/d VII selalu mengalami peningkatan. Peningkatan yang 
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 signifikan terjadi pada semester I ke semester II, yakni sebesar 0,23 atau 
dari rata-rata 3,21 menjadi 3,44.  
a. Peningkatan IP Semester I dan II 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai peningkatan yang 
terjadi pada IP mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY Semester I dan II 
yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk diagram berikut. 
 
Gambar 17. Diagram IP Mahasiswa Bidikmisi  
2011 FIP UNY Semester I dan II 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa IP 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY semester I dan II cenderung 
mengalami peningkatan sebesar 86% mahasiswa. Selain mengalami 
peningkatan IP, pada semester I dan II juga mengalami penurunan 
namun tidak begitu besar yakni sebesar 14% mahasiswa ,dan tidak ada 
mahasiswa yang tidak mengalami perubahan (stabil). Disimpulkan 
bahwa pemebarian Bidikmisi mempunyai dampak terhadap 
peningkatan IP mahasiswa. 
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 b. Peningkatan IP Semester II dan III 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai peningkatan yang 
terjadi pada IP mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY Semester II dan 
III yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk diagram berikut. 
 
Gambar 18. Diagram IP Mahasiswa Bidikmisi  
2011 FIP UNY Semester II dan III 
 
Melihat pada diagram di atas diperoleh kesimpulan bahwa IP 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY dari semester II ke III cenderung 
mengalami peningkatan yakni sebesar 53% mahasiswa. Sedangkan 
mahasiswa yang mengalami penurunan IP sebesar 33%, dan 







 c. Peningkatan IP Semester III dan IV 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai peningkatan yang 
terjadi pada IP mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY Semester III dan 
IV yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk diagram berikut. 
 
Gambar 19. Diagram IP Mahasiswa Bidikmisi  
2011 FIP UNY Semester III dan IV 
 
Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa IP 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY cenderung mengalami 
peningkatan. Peningkatan yang terjadi sebesar 60% mahasiswa, 
sedangkan mahasiswa yang mengalami penurunan IP semester cukup 
banyak yakni sebesar 33% dan sisanya 7% adalah mahasiswa 
Bidikmisi yang tidak mengalami perubahan pada IPK. 
 
d. Peningkatan IP Semester IV dan V 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai peningkatan yang 
terjadi pada IP mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY Semester VI dan 




Gambar 20. Diagram IP Mahasiswa Bidikmisi  
2011 FIP UNY Semester IV dan V 
 
Mengacu pada diagram di atas dapat dikatakan bahwa IP 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY dari semester IV ke V 
cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan yang terjadi sebesar 
56% mahasiswa, dan mahasiswa yang mengalami penurunan IP 
lumayan banyak yakni sebesar 37%. Sedangkan mahasiswa yang tidak 
sama sekali mengalami perubahan IP atau stabil sebesar 7%. 
 
e. Peningkatan IP Semester V dan VI 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai peningkatan yang 
terjadi pada IP mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY Semester V dan 




Gambar 21. Diagram IP Mahasiswa Bidikmisi  
2011 FIP UNY Semester V dan VI 
 
Berdasarkan pada gambar di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY cenderung mengalami 
peningkatan. Mahasiswa Bidikmisi yang mengalami peningkatan IP 
semester sebesar 68% mahasiswa, dan mahasiswa Bidikmisi yang 
mengalami penurunan IP semester cukup sedikit jika dibandingkan 
dengan semester sebelumnya yakni sebesar 16%. Sedangkan 
mahasiswa Bidikmisi yang tidak mengalami perubahan IP atau stabil 
yakni sebesar 16%. 
 
f. Peningkatan IP Semester VI dan VII 
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai peningkatan yang 
terjadi pada IP mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY Semester VI dan 




Gambar 22. Diagram IP Mahasiswa Bidikmisi  
2011 FIP UNY Semester VI dan VII 
 
Melihat pada gambar di atas, disimpulkan bahwa perubahan IP 
Semester cenderung meningkat. Mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 
FIP UNY yang mengalami peningkatan IP cukup tinggi yakni 81% 
lebih tinggi dibanding dengan semester sebelumnya. Sedangkan 
mahasiswa yang mengalami penurunan IP juga cukup kecil jumlahnya 
yakni sebesar 12%, dan mahasiswa Bidikmisi yang tidak sama sekali 
mengalami perubahan atau stabil hanya sebesar 7%. 
 
2. Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY 
Mahasiswa Bidikmisi dituntut untuk selalu meningkatkan prestasi 
belajarnya, tidak hanya prestasi akademik saja akan tetapi prestasi non 
akademik juga sangat ditekankan. Sesuai dengan indikator prestasi 
belajar non akademik dan hasil penelitian yang sudah ditentukan, 
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 diperoleh hasil bahwa skor setiap indikator prestasi belajar non akademik 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY angkatan 2011 dikatakan tinggi dengan 
skor rata-rata prestasi non akademik yaitu 74,27%. Berikut detail 
penskoran masing-masing indikator prestasi belajar non akademik. 
Tabel 27. Skor Per-Indikator Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa 
Bidikmisi Angkatan 2011 FIP UNY 
No. Indikator Skor 
1 Aktif mengikuti organisasi kampus 82,56% 
2 Aktif berpartisipasi dalam event atau kegiatan 
kampus 
82,56% 
3 Terlibat dalam pembuatan PKM 96,51% 
4 Menghasilkan karya ilmiah individu 72,09% 
5 Menghasilkan suatu produk 77,91% 
6 Mengikuti kompetisi tingkat kampus atau 
regional 
66,28% 
7 Mengikuti kompetisi tingkat nasional atau 
internasional 
59,30% 
8 Mendapatkan juara dalam suatu kompetisi 56,98% 
Skor Rata-rata 74,27% 
 
Dari tabel tersebut, diperoleh keterangan bahwa sebanyak 82,56% 
mahasiswa Bidikmisi 2011 FIP UNY aktif mengikuti organisasi kampus 
baik tingkat fakultas maupun tingkat universitas. Sudah menjadi 
kewajiban bagi mahasiswa Bidikmisi untuk ikut berpartisipasi dalam 
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 kegiatan kampus karena hal ini merupakan salah satu tuntutan bagi 
mahasiswa Bidikmisi.  
Selain aktif di dalam organisasi kampus, mahasiswa Bidikmisi juga 
dituntut untuk ikut berpartisipasi dalam pembuatan PKM (Program 
Kreativitas Mahasiswa. Sebanyak 96,51% mahasiswa Bidikmisi 
memberikan kontribusinya di dalam pembuatan PKM. Akan tetapi, 
banyaknya mahasiswa Bidikmisi yang mengikuti pembuatan PKM tidak 
diimbangi dengan pembuatan karya ilmiah individu yakni sebanyak 
72,09%. Hal tersebut dikarenakan tidak semua mahasiswa Bidikmisi 
tertarik dalam pembuatan karya ilmiah individu, dan pembuatan PKM 
yang ada sifatnya adalah kelompok. 
Dari tabel di atas juga diperoleh informasi bahwa tingkat keaktifan 
mahasiswa di dalam mengikuti suatu kompetisi baik tingkat kampus 
ataupun luar kampus lumayan tinggi yakni sebesar 66,28%.  Namun, hal 
ini tidak dibarengi dengan keberhasilan mahasiswa Bidikmisi di dalam 
memperoleh juara yakni hanya memperoleh skor sebesar 56,98%. 
  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa 
Bidikmisi Angkatan 2011 FIP UNY 
Pemberian bantuan biaya pendidikan Bidikmisi memberikan 
kontribusi positif terhadap pencapaian prestasi belajar mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY. Hal ini didasarkan pada hasil 
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 penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa 
Bidikmisi, sebanyak 84% mahasiswa Bidikmisi berpendapat bahwa 
pemberian Bidikmisi memberikan dampak terhadap prestasi belajar 
akademik mereka. 
Selain berdampak pada prestasi belajar akademik mahasiswa 
Bidikmisi, pemberian bantuan biaya pendidikan Bidikmisi juga 
berdampak pada prestasi belajar non akademik yakni sebesar 53% 
mahasiswa Bidikmisi berpendapat bahwa pemberian beasiswa Bidikmisi 
memberikan dampak terhadap prestasi non akademik mereka. Hal ini 
relevan dengan tujuan dari bantuan biaya pendidikan Bidikmisi yaitu 
meningkatkan prestasi mahasiswa, baik pada bidang kurikuler, 
kokurikuler maupun ekstra kurikuler (Pedoman Penyelenggaraan 
Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi 2014). 
Prestasi belajar baik akademik maupun non akademik yang telah 
dicapai mahasiswa Bidikmisi tidak luput dari adanya peran motivasi atau 
dorongan untuk selalu belajar. Mengacu pada hasil penelitian, dikatakan 
bahwa faktor yang paling mendorong mahasiswa Bidikmisi dalam 
belajarnya adalah motivasi ekstern yakni sebesar 65%. Sedangkan 
sisanya 35% mahasiswa berpendapat bahwa faktor yang paling 
mendorong mahasiswa Bidikmisi dalam belajar adalah motivasi intern 
atau dari dalam. 
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 Bentuk dari motivasi intern diantaranya adalah rasa ingin tahu yang 
tinggi, dan cita-cita ingin menjadi orang pintar. Relevan dengan apa yang 
dikatakan Sardiman (2011: 89-91), seseorang melakukan kegiatan belajar 
karena memiliki tujuan ingin menjadi orang yang terdidik, yang 
berpengetahuan, dan yang ahli di bidang tertentu. 
Sedangkan bentuk dari motivasi ekstrinsik, seperti ingin 
membanggakan dan membahagiakan orang tua, ingin mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik, karena ada beasiswa ke jenjang S2, dan lain-
lain. Hal ini sesuai dengan teori dari Sardiman (2011: 89-91), motivasi 
ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar seperti mendapatkan penghargaan. 
Berdasarkan pada hasil penelitian juga didapat data mengenai 
kendala belajar yang dialami mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP 
UNY. Kendala belajar yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi lebih 
dikarenakan oleh kendala yang berasal dari dalam (intern) yakni sebesar 
56%. Kendala belajar yang berasal dari dalam dapat berupa rasa malas, 
tidak konsentrasi, perasaan mudah capek dan lain-lain. Sesuai dengan 
teori dari Slameto (2010: 54), faktor intern yang mempengaruhi belajar 
mahasiswa diantaranya faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan.  
Kendala lain yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi adalah 
kendala belajar yang berasal dari luar (eksternal), yakni sebanyak 44% 
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 mahasiswa Bidikmisi menyebutkan bahwa kendala belajar yang mereka 
alami berasal dari luar. Seperti, terbatasnya sarana atau fasilitas belajar, 
tidak begitu suka dengan metode mengajar dosen, pergaulan 
(lingkungan), dan lain-lain. Relevan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Slameto(2010: 54), faktor ekstern yang mempengaruhi belajar 
diantaranya faktor lembaga pendidikan meliputi metode mengajar, alat 
pelajaran, tugas rumah, dan lain-lain. Selain faktor lembaga pendidikan 




















 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan, 
diperoleh kesimpulan berupa: 
1. Prestasi belajar mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY mengalami 
peningkatan rata-rata IP semester, peningkatan predikat pencapaian 
prestasi belajar akademik cumlaude, dan pencapaian prestasi non 
akademik yang tinggi. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY antara lain faktor pemberian bantuan 
biaya pendidikan Bidikmisi sendiri, faktor pendorong berupa motivasi 
internal (rasa ingin tahu, cita-cita menjadi orang pintar, dll), dan motivasi 
eksternal (ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, membanggakan 
orang tua, dll), serta faktor penghambat berupa kendala belajar internal 
(rasa malas, tidak konsentrasi, mudah capek, dll) dan kendala eksternal 
(terbatasnya fasilitas belajar, lingkungan, dll).  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa Bidikmisi yang belum mendapatkan predikat pencapaian 
prestasi belajar akademik cumlaude diharapkan dapat meningkatkan 
80 
 
 motivasi belajarnya dengan lebih banyak membaca dan mencari buku 
literatur, lebih sering aktif bertanya kepada dosen, mengulang materi yang 
telah diberikan, dan kurangi kebiasaan suka mengeluh. 
2. Bagi mahasiswa Bidikmisi yang masih kurang di dalam pencapaian 
prestasi belajar non akademik, diharapkan mampu lebih memanfaatkan 
kesempatan atau tawaran mengikuti kompetisi yang diberikan pihak 
jurusan, fakultas, maupun pihak luar kampus. 
3. Diperlukan adanya pendampingan yang intens dari pihak jurusan ataupun 
fakultas terhadap mahasiswa Bidikmisi yang mengikuti kompetisi baik 
tingkat kampus maupun luar kampus karena mahasiswa Bidikmisi yang 

















 DAFTAR PUSTAKA 
 
Abu Achmadi dkk. (2013). Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara.  
Abu Achmadi & Widodo Supriyono. (2004). Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Admin. (2014). Mahasiswa Bidikmisi Pendidikan Luar Sekolah Raih Juara I 
Essam di Universitas Lambung Mangkurat. Diakses dari 
http://fip.uny.ac.id/berita/mahasiswa-bidikmisi-pendidikan-luar-
sekolah-raih-juara-i-essam-di-universitas-lambung, pada hari Selasa 
tanggal 27 Januari 2015 pukul 21.55 WIB.  
Anne Ahira. (2013). Beasiswa, Arti, Tujuan dan Syaratnya. Diakses dari 
http://www.anneahira.com/beasiswa.htm, pada hari Rabu tanggal 04 
Februari pukul 23.41 WIB. 
Bambang P. & Lina Miftahul J. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Deri Aulia Irfan. (2014). “Studi Komparasi Motivasi dan Prestasi Belajar antara 
Mahasiswa Penerima dengan Bukan Penerima Beasiswa di Jurusan 
Pendidikan Ekonomi FE UNY”. Jurnal Pendidikan dan Ekonomi. Vol. 
3, Nomor 5. 
fe.uny.ac.id/sites/fe.uny.ac.id/files/PANDUAN BEASISWA UNY.doc. Diakses 
pada hari Rabu tanggal 04 Februari pukul 23.04 WIB. 
Hamzah B. Uno. (2008). Teori Motivasi dan Pengukurannya. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
http://bidikmisi.dikti.go.id/petunjuk/3. Diakses pada hari Minggu tanggal 04 
Januari 2015 pukul 13.19 WIB.  
Martini Jamaris. (2013). Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan. Bogor: 
Galia Indonesia. 
M. Ngalim Purwanto. (2006). Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja 
Rosdakarya.  
Muhibbin Syah. (2013). Psikologi Belajar: Dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdakarya. 
Mulyati. (2005). Psikologi Belajar. Yogyakarta: Andi Offset. 




 bidikmisi-uny.html-0, pada hari Selasa tanggal 27 Januari 2015 pukul 
21.50 WIB. 
Oemar Hamalik. (2012). Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo. 
Pedoman Penyelenggaraan Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi Tahun 2014. 
(2014). Jakarta: Ditjen Dikti. 
Peraturan Akademik UNY. (2011). Yogyakarta: UNY Press. 
Santrock, John W.. (2014). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Salemba Humanika. 
Sardiman. (2011). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali 
Pers. 
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Sugiyono. (2010). Statistika untuk penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Sumadi Suryabrata. (2007). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Winarno Surakhmad. 1994. Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar dan Metode 
Teknik.  Bandung : Tarsito. 
Winkel, W.S.. (2004). Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi. 
Yudi Bakti N.. (2012). “Analisis Kontribusi Pemberian Beasiswa Djarum 
Terhadap Peningkatan Prestasi Akademik Mahasiswa Penerima Tahun 
Angkatan 2010/2011 Daerah Istimewa Yogyakarta”. Skripsi S1 . 























 Lampiran 1 
DATA MAHASISWA BIDIKMISI ANGKATAN 2011 FIP UNY 
No. Nama NIM Prodi 
1 Nur Yani 11101241013 Administrasi Pendidikan  
2 Koirul Immamah M. 11101241019 Administrasi Pendidikan  
3 Gunarti Ika Pradewi 11101241014 Administrasi Pendidikan  
4 Cahyaningrum Prabawati 11101241015 Administrasi Pendidikan  
5 Desy Rahmawati 11105241012 Teknologi Pendidikan 
6 Solekhah 11105241017 Teknologi Pendidikan 
7 Muhammad Hilmi 11105241016 Teknologi Pendidikan 
8 Eka Nurjanah 11105241004 Teknologi Pendidikan 
9 Ahmad Faiq Haidar 11110241016 Kebijakan Pendidikan 
10 Nining Hariyatun 11110241012 Kebijakan Pendidikan 
11 Rini Widyawati 11110241014 Kebijakan Pendidikan 
12 Fabiolla Risqie 11110241011 Kebijakan Pendidikan 
13 Ani Susanti 11110241015 Kebijakan Pendidikan 
14 Oktafiann Alviani 11103241021 Pendidikan Luar Biasa 
15 Kasmi 11103241026 Pendidikan Luar Biasa 
16 Eko Prastiwi 11103241024 Pendidikan Luar Biasa 
17 Risa Umami 11103241025 Pendidikan Luar Biasa 
18 Suci Rahmawati 11103241020 Pendidikan Luar Biasa 
19 Trise Friday Nugraha 11103241022 Pendidikan Luar Biasa 
20 Roudlotul Jannah 11104241024 Bimbingan dan Konseling 
21 Susanto 11104241077 Bimbingan dan Konseling 
22 Al Mulyani 11104241023 Bimbingan dan Konseling 
23 Rohmatus Naini 11104241021 Bimbingan dan Konseling 
24 Lucky Nindi Riandika M. 11104241022 Bimbingan dan Konseling 
25 Nur Dwi Lestari 11108241053 PGSD 
26 Muhammad Ishak 11108244088 PGSD 
27 Ria Kholifah 11108241051 PGSD 
28 Eka Rahmawati 11108241124 PGSD 
29 Weny Prihatini 11108241116 PGSD 
30 Fajar Wantoro 11108241054 PGSD 
31 Puji Rahmawati 11108244114 PGSD 
32 Fitri Mares Efendi 11108241154 PGSD 
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 33 Candra Wikan R 11111241050 PG-PAUD 
34 Arum Novita Sari 11111241010 PG-PAUD 
35 Siti Barokah 11111241019 PG-PAUD 
36 Rohyati 11111241015 PG-PAUD 
37 Alfu Laila 11111241018 PG-PAUD 
38 Khusna Diaz Damayanti 11111241017 PG-PAUD 
39 Septi Ningsih 11102241031 Pendidikan Luar Sekolah 
40 Listiyaningsih 11102241013 Pendidikan Luar Sekolah 
41 Arif Setya Budi 11102241040 Pendidikan Luar Sekolah 
42 Ani Irmawati 11102241011 Pendidikan Luar Sekolah 
























DATA IP MAHASISWA BIDIKMISI ANGKATAN 2011 FIP UNY 
 
No. Nama Mahasiswa NIM Sem I Sem II Sem III Sem IV Sem V Sem VI Sem VII 
1 Nur Yani 11101241013 3,25 3,3 3,36 3,37 3,36 3,4 3,5 
2 
Koirul Immamah M. 11101241019 
3,42 
3,41 3,5 3,49 3,51 3,51 3,58 
3 
Gunarti Ika Pradewi 11101241014 
3,58 
3,6 3,68 3,71 3,68 3,69 3,71 
4 
Cahyaningrum Prabawati 11101241015 
3,2 
3,16 3,26 3,32 3,35 3,39 3,4 
5 
Desy Rahmawati 11105241012 
3,25 




3,16 3,24 3,34 3,37 3,41 3,51 
7 
Muhammad Hilmi 11105241016 
2,7 
3,1 3,16 3,22 3,27 3,27 3,4 
8 
Eka Nurjanah 11105241004 
3,1 
3,26 3,35 3,39 3,41 3,42 3,45 
9 
Ahmad Faiq Haidar 11110241016 
3,23 
3,27 3,27 3,24 3,31 3,29 3,34 
10 
Nining Hariyatun 11110241012 
3,33 
3,32 3,34 3,37 3,43 3,48 3,51 
11 
Rini Widyawati 11110241014 
3,73 
3,7 3,68 3,66 3,7 3,71 3,74 
12 
Fabiolla Risqie 11110241011 
3,17 
3,22 3,22 3,23 3,31 3,33 3,38 
13 
Ani Susanti 11110241015 
3,08 
3,19 3,15 3,18 3,28 3,34 3,39 
14 
Oktafiann Alviani 11103241021 
3,5 








Eko Prastiwi 11103241024 
3,33 
3,33 3,45 3,47 3,46 3,46 3,5 
17 
Risa Umami 11103241025 
3,33 
3,39 3,47 3,5 3,5 3,47 3,5 
18 
Suci Rahmawati 11103241020 
3,45 
3,58 3,63 3,63 3,63 3,62 3,64 
19 
Trise Friday Nugraha 11103241022 
3,4 
3,38 3,42 3,42 3,43 3,43 3,46 
20 
Roudlotul Jannah 11104241024 
3,52 




3,39 3,52 3,48 3,5 3,54 3,58 
22 
Al Mulyani 11104241023 
3,6 
3,7 3,66 3,57 3,56 3,58 3,56 
23 
Rohmatus Naini 11104241021 
3,67 
3,81 3,78 3,74 3,73 3,77 3,8 
24 
Lucky Nindi Riandika M. 11104241022 
3,67 
3,77 3,75 3,68 3,66 3,67 3,72 
25 
Nur Dwi Lestari 11108241053 
3,53 
3,67 3,57 3,52 3,55 3,55 3,56 
26 
Muhammad Ishak 11108244088 
3,08 
3,17 3,26 3,28 3,31 3,3 3,34 
27 
Ria Kholifah 11108241051 
3,74 
3,74 3,75 3,77 3,79 3,77 3,78 
28 
Eka Rahmawati 11108241124 
3,68 
3,63 3,74 3,72 3,71 3,74 3,74 
29 
Weny Prihatini 11108241116 
3,27 
3,44 3,46 3,42 3,46 3,49 3,51 
30 
Fajar Wantoro 11108241054 
3,17 
3,41 3,4 3,41 3,43 3,47 3,51 
31 
Puji Rahmawati 11108244114 
3,35 
3,6 3,6 3,67 3,71 3,73 3,74 
32 
Fitri Mares Efendi 11108241154 
3,52 
3,64 3,61 3,67 3,68 3,68 3,68 
33 
Candra Wikan R 11111241050 
3,42 
3,43 3,43 3,51 3,56 3,57 3,6 
34 
Arum Novita Sari 11111241010 
3,52 
3,5 3,54 3,55 3,57 3,59 3,63 
35 Siti Barokah 11111241019 3,25 3,38 3,33 3,38 3,39 3,4 3,4 
36 Rohyati 11111241015 3,35 3,42 3,37 3,46 3,47 3,5 3,55 
37 Alfu Laila 11111241018 3,23 3,28 3,28 3,36 3,4 3,47 3,45 
38 Khusna Diaz Damayanti 11111241017 3,42 3,42 3,34 3,4 3,45 3,5 3,49 
39 Septi Ningsih 11102241031 3,38 3,41 3,47 3,47 3,48 3,5 3,56 
40 Listiyaningsih 11102241013 3,75 3,71 3,69 3,72 3,71 3,72 3,73 
41 Arif Setya Budi 11102241040 3,42 3,38 3,38 3,41 3,43 3,42 3,52 
42 Ani Irmawati 11102241011 3,52 3,46 3,43 3,41 3,42 3,44 3,47 
43 Fikri Nurcahya 11102241012 3,52 3,65 3,64 3,63 3,65 3,65 3,67 






TABEL VALIDASI INSTRUMEN KUESIONER 
 
 
  soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 totalx 
soal1 Pearson Correlation 1 .590** .183 -.070 -.037 .135 -.430** .196 .350* .013 .450** 
Sig. (1-tailed)  .000 .121 .328 .408 .194 .002 .104 .011 .467 .001 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal2 Pearson Correlation .590** 1 .183 -.070 .258* .135 -.331* .404** .350* .154 .630** 
Sig. (1-tailed) .000  .121 .328 .047 .194 .015 .004 .011 .162 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal3 Pearson Correlation .183 .183 1 .060 .060 .124 .060 -.005 .131 .110 .341* 
Sig. (1-tailed) .121 .121  .350 .352 .214 .352 .488 .201 .241 .013 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal4 Pearson Correlation -.070 -.070 .060 1 .248 .197 .026 -.153 .178 -.089 .189 
Sig. (1-tailed) .328 .328 .350  .054 .103 .435 .163 .126 .285 .113 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal5 Pearson Correlation -.037 .258* .060 .248 1 .414** .057 -.019 .176 .317* .564** 
Sig. (1-tailed) .408 .047 .352 .054  .003 .358 .453 .129 .019 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
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soal6 Pearson Correlation .135 .135 .124 .197 .414** 1 .132 .218 .305* .088 .641** 
Sig. (1-tailed) .194 .194 .214 .103 .003  .200 .080 .023 .287 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal7 Pearson Correlation -.430** -.331* .060 .026 .057 .132 1 -.119 -.305* -.088 .023 
Sig. (1-tailed) .002 .015 .352 .435 .358 .200  .225 .023 .287 .442 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal8 Pearson Correlation .196 .404** -.005 -.153 -.019 .218 -.119 1 .433** .293* .542** 
Sig. (1-tailed) .104 .004 .488 .163 .453 .080 .225  .002 .028 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal9 Pearson Correlation .350* .350* .131 .178 .176 .305* -.305* .433** 1 .325* .628** 
Sig. (1-tailed) .011 .011 .201 .126 .129 .023 .023 .002  .017 .000 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
soal10 Pearson Correlation .013 .154 .110 -.089 .317* .088 -.088 .293* .325* 1 .450** 
Sig. (1-tailed) .467 .162 .241 .285 .019 .287 .287 .028 .017  .001 
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
totalx Pearson Correlation .450** .630** .341* .189 .564** .641** .023 .542** .628** .450** 1 
Sig. (1-tailed) .001 .000 .013 .113 .000 .000 .442 .000 .000 .001  
N 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 43 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 Lampiran 4 
KISI – KISI INSTRUMEN KUESIONER 
Untuk Mengetahui Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa Penerima 
Bidikmisi Angkatan 2011 FIP UNY. 
 
No. Variabel  Indikator  No. Item Ins. 
1. Prestasi belajar non 
akademik 
1. Aktif mengikuti 
organisasi kampus 
2. Mengikuti kompetisi 
PKM 
3. Aktif di dalam membuat 
karya ilmiah 
4. Berprestasi di olimpiade 
ataupun bidang yang 
lain 
 































Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatan yang saya 
lakukan mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan saudara. Adapun 
kegiatan yang saya lakukan adalah   pengambilan data terkait dengan 
penyusunan skripsi yang berjudul: “Hubungan Pemberian Beasiswa 
Bidikmisi Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 
2011 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta”. 
Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya meminta kesediaan 
saudara meluangkan   waktu untuk mengisi instrumen penelitian yang 
telah tersedia di bawah ini. Jawaban dari pertanyaan mohon 
disesuaikan dengan apa yang saudara alami atau sesuai dengan keadaan 
saudara. 
Atas kesedian dan partisipasinya, saya mengucapkan terima 
kasih. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
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 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Mohon dijawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai dengan situasi yang 
sebenarnya. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang sesuai! 
1. Apakah saudara aktif mengikuti organisasi di kampus? 
a. Ya 
b. Tidak 
2. Apakah saudara selalu aktif mengikuti kegiatan seperti bakti sosial atau 
panitia dalam suatu event? 
a. Ya 
b. Tidak 
3. Apakah saudara pernah terlibat di dalam pembuatan PKM? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah 
4. Apakah saudara pernah mendapatkan juara atau lolos ke PIMNAS? 
a. Pernah 
b. Tidak pernah 
5. Apakah saudara pernah membuat karya ilmiah yang sifatnya individu? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah 
6. Apakah saudara pernah menghasilkan hasil karya atau produk? 
a. Pernah  
b. Tidak pernah 
7. Apakah saudara hanya menjabat sebagai anggota di dalam suatu organisasi 
yang diikuti? 
a. Ya 





 8. Apakah saudara pernah mengikuti kompetisi tingkat kampus atau 
regional? 
a. Pernah, sebutkan..................................................................................... 
b. Tidak pernah 
9. Apakah saudara pernah mengikuti kompetisi tingkat nasional atau 
internasional? 
a. Pernah, sebutkan..................................................................................... 
b. Tidak pernah 
10. Apakah saudara pernah mendapatkan juara dalam suatu kompetisi? 
a. Pernah, sebutkan..................................................................................... 














 Lampiran 6 
PEDOMAN WAWANCARA 





2. Apakah pemberian Bidikmisi memberikan dampak yang signifikan terhadap 




3. Apakah pemberian Bidikmisi memberikan dampak yang signifikan terhadap 




4. Apakah dengan pemberian Bidikmisi ini, saudara termotivasi untuk selalu 






 5. Apakah dengan pemberian Bidikmisi ini, saudara termotivasi untuk selalu 












8. Menurut saudara, apakah dengan pemberian Bidikmisi ini dapat mengurangi 














 Lampiran 7 
Data Hasil Angket Prestasi Belajar Non Akademik 





Skor Butir untuk instrumen no.   
1 2 3 4 5 6 7 8 JUMLAH 
1 2 2 2 1 1 1 1 1 11 
2 2 2 2 1 1 1 1 1 11 
3 2 2 2 1 2 2 2 1 14 
4 2 1 2 1 1 1 1 1 10 
5 1 1 2 1 2 1 1 1 10 
6 1 2 2 2 2 1 1 1 12 
7 2 2 2 2 2 2 1 1 14 
8 2 2 2 1 2 2 1 1 13 
9 2 2 1 2 2 1 1 1 12 
10 2 2 2 2 1 1 1 1 12 
11 2 2 2 1 2 2 2 1 14 
12 1 2 2 2 1 1 1 1 11 
13 1 1 2 1 1 1 1 1 9 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
15 2 2 2 2 2 1 1 1 13 
16 1 1 2 2 2 1 1 1 11 
17 2 2 2 1 1 1 1 1 11 
18 2 2 2 2 1 1 2 2 14 
19 2 1 2 1 2 1 1 2 12 
20 2 2 2 1 1 2 1 1 12 
21 2 2 2 2 2 1 1 1 13 
22 1 1 1 1 1 2 1 1 9 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
24 1 2 2 2 1 2 1 2 13 
25 2 2 2 1 2 2 2 1 14 
26 2 2 2 2 2 1 1 1 13 
27 2 2 2 1 1 2 1 1 12 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
29 1 1 2 1 1 1 1 1 9 
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 30 2 2 2 1 1 1 1 1 11 
31 2 2 2 2 2 2 2 1 15 
32 2 2 2 1 2 2 1 1 13 
33 1 1 2 1 1 1 1 1 9 
34 1 2 2 2 2 2 1 2 14 
35 1 1 2 1 1 1 1 1 9 
36 1 1 2 2 2 1 1 1 11 
37 1 1 2 2 2 1 1 1 11 
38 2 1 2 2 2 1 1 1 12 
39 2 2 2 1 2 1 1 1 12 
40 2 1 2 1 1 1 1 1 10 
41 2 2 2 1 1 1 1 1 11 
42 1 1 2 1 2 1 1 1 10 
43 2 2 2 2 2 1 2 1 14 
JUMLAH 71 71 83 62 67 57 51 49 511 
JUMLAH 
MAKSIMUM 86 86 86 86 86 86 86 86 602 
 
1. Analisis Skor Prestasi Belajar Non Akademik Mahasiswa Bidikmisi 2011 
FIP UNY 
Skor Prestasi Belajar Non Akademik =  
 
Skor Prestasi Belajar Non Akademik =  
 











 2. Analisis Skor Prestasi Belajar Non Akademik per Indikator 
Persentase skor per indikator dihitung dengan rumus: 
% =  
 
  
Indikator 1 =   = 82,56% Indikator 5 =   = 77,91% 
Indikator 2 =   = 82, 56% Indikator 6 =   = 66,28% 
Indikator 3 =   = 96,51% Indikator 7 =   = 59,30% 











 Lampiran 8 
ANALISIS HASIL ANGKET PRESTASI BELAJAR NON AKADEMIK 
MAHASISWA BIDIKMISI ANGKATAN 2011  
FIP UNY 
 
No. Butir Jumlah Skor Indikator Skor Indikator 
1 71 1 82,56% 
2 71 2 82,56% 
3 83 3 96,51% 
4 62 4 72,09% 
5 67 5 77,91% 
6 57 6 66,28% 
7 51 7 59,30% 















 Lampiran 10 
HASIL WAWANCARA 
1. Apakah pemberian Bidikmisi memberikan dampak yang signifikan 
terhadap prestasi akademik saudara? Berikan alasannya! 
No Jawaban 
1 Cukup baik, karena ada tuntutan untuk selalu baik IPKnya 
2 Iya, di samping banyak hal lain yang mendukung BM merupakan salah 
satu yang mendukung. Rasa tanggung jawab semakin tinggi untuk terus 
meningkatkan prestasi 
3 Iya, kebutuhan kuliha/ belajar bisa terpenuhi seperti dapat membeli 
buku, kredik laptop sehingga dapat belajar dengan nyaman 
4 Pertama perlu adaptasi karena baru mengenal TP, banyak perubahan di 
bidang akademik 
5 Memacu untuk berusaha meningkatkan prestasi 
6 Iya, lebih memacu dalam peningkatan prestasi dengan target IPK yang 
cukup tinggi 
7 Ya, karena segala urusan kuliah didukung oleh bidikmisi. 
8 Iya, karena mendapat tanggung jawab dari negara maka saya menjadi 
serius untuk meningkatkan prestasi 
9 Ya.Dengan adanya bebas biaya dari beasiswa bidikmisi  saya 
mempunyai kesadaran bahwa saya harus lebih giat belajar agar prestasi 
akademik baik setimpal dengan apa yg sudah saya dapatkan,yaitu kuliah 
gratis dr beasiswa ini. 
10 Tidak signifikan tetapi memberikan dampak bagi prestasi akademik 
11 75% menyumbang prestasi akademik, 25% untuk hal lain 
12 Jelas, menunjang keperluan kuliah seperti buku, alat tulis. 
13 Ya, karena secara tidak langsung BM ini menuntut agar kita aktif dan 
berprestasi selama menjadi mahasiswa khususnya dalam meningkatkan/ 
mempertahankan IP yang telah dicapai 
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 14 Iya, karena dengan adanya biaya bidikmisi ini saya merasa memiliki 
tanggung jawab yang besar sehingga sudah sekayaknya jika saya 
berprestasi 
15 Lumayan Perpustakaan udah lengkap tapi kalau butuh buku lain 
setidaknya ada uang buat beli 
16 Lumayan, bantuan menunjang fasilitas belajar 
17 Iya, dapat membeli buku dari uang bidikmisi serta untuk pemenuhan 
fasilitas 
18 Iya, jadi termotivasi untuk mau belajar 
19 Iya, karena dengan adanya bantuan bidikmisi pemenuhan kebutuhan 
kuliah saya sedikit banyak terpenuhi sehingga berpengaruh terhadap 
prestasi akademik saya 
20 Ya, memberi semangat untuk meningkatkan atau mempertahankan IPK 
21 Memberi dampak mengurangi beban psikis saya dalam memikirkan 
biaya perkuliahan, dan biaya hidup, sehingga saya dapat merasa lebih 
tenang menjalani perkuliahan. selain itu, Bidik Misi yang saya peroleh 
memacu saya agar bisa tetap berprestas, dan membuktikan bahwa saya 
memang kurang beruntung secara ekonomi, namun tetap dapat 
berprestasi. 
22 Cukup, terutama untuk kebutuhan buku. Tapi untuk saya pribadi, saya 
pikir uang diksi lbh berpengaruh ke bner2 living cost.sebagian dapat 
untuk fotokopi2, buku2, dan sebagian lg utk survive :D 
23 Ya,karena dengan menerima beasiswa ini saya lebih terpacu untuk lebih 
belajar dengan sungguh-sungguh.karena saya tahu bahwa tidak semua 
orang mendapatkan beasiswa ini.bisa dikatakan ini merupakan 
kesempatan emas untuk mengenyam pendidikan yang jauh lebih tinggi. 
24 Iya, setelah menjadi penerima beasiswa  bidikmisi saya semakin 
bersyukur pada Allah SWT. Hal ini saya tunjukkan dengan aktif 
mengikuti perkuliahan dan organisasi untuk mengembangkan prestasi 
dan potensi saya. Monitoring dan evaluasi prestasi mahasiswa bidikmisi 
setiap akhir semester, baik oleh fakultas maupun universitas sangat 
membantu saya memotivasi diri untuk selalu semangat belajar dan 
berprestasi. Karena setiap monev pasti disebutkan di depan umum 
perolehan ipknya masing-masing individu di fakultas. Sedangkan di 
tingkat universitas disebutkan individu pemeroleh ipk terbaik 
seuniversitas sehingga saya merasa terpacu untuk berprestasi seperti 
teman-teman yang ipknya tinggi namun tetap berorganisasi. 
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 25 Ya, karena dengan menerima uang bidikmisi maka saya harus 
memberikan timbal balik, salah satunya dengan cara berprestasi 
khususnya prestasi akademik 
26 Iya bisa jadi, karena melalui beasiswa itu lebih memberi kelancaran 
dalam mengerjakan tugas ya kembali lagi sarana prasarana 
27 Ya, setelah saya mulai mendapatkan beasiswa bidikmisi IPK saya mulai 
berangsur meningkat. Karena saya sudah tidak terlalu lelah bekerja 
sehingga waktu belajar saya lebih banyak dan tidak terbebani biaya. 
28 Iya, sebab dapat menjadi motivasi untuk terus mempertahankan prestasi 
akademik saya. 
29 Ya, karena dengan adanya biaya bidikmisi ini memberikan motivasi 
untuk belajar lebih giat lagi. 
30 Iya, dengan bidikmisi menuntut saya untuk belajar lebih rajin agar nilai 
yang didapat tidak mengecewakan. 
31 Bisa jadi karena dengan pemberian bea siswa bidaik misa saya merasa 
mempunyai amanah yang diberikan kepada saya.  
32 Iya, karena dengan diberikannya beasiswa bidikmisi saya harus bisa 
meningkatkan prestasi akademik di kampus 
33 Iya karena sebagai penunjang aktivitas akademik 
34 Ya, dengan dapat bidikmisi yang dipantau tiap semester maka saya terus 
meningkatkan IP saya.  
35 Iya, karna dengan adanya bidikmisi, bisa lebih nyaman dalan mengikuti 
perkuliahan 
36 Iya memotivasi saya untuk selalu mendapatkan ipk yang lebih baik 
37 Tidak juga, karena konsentrasinya tidak hanya pada akademik saja 
38 Tidak, biasanya prestasi akademik meningkat karena motivasi dan minat 
pada mata kuliah 
39 Tidak juga, soalnya IP saya sejajar dan perubahan yang terjadi pada IP 
lebih dikarenakan kurangnya motivasi 
40 IPK statis, kenaikan dan penurunan tidak signifikan 
41 Iya memberikan dampak tetapi tidak signifikan karena prestasi belajar 
akademik tidak hanya tergantung pada finansial tetapi individu sendiri 
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 42 Prestasi akademik saya tidaklah begitu mencolok, megitu pkm beberapa 
kali namun belum pernah menang. untuk ipk, ipk saya tidak lah 
cumlaude hanya 3,48 
43 Tidak, karena peningkatan prestasi saya rasa pengaruhnya lebih 
dominan dari iklim kelas 
 
2. Apakah pemberian Bidikmisi memberikan dampak yang signifikan 
terhadap prestasi non akademik saudara? Berikan alasannya! 
No Jawaban 
1 Ya, karena menunjang kegiatan saya 
2 Iya memberikan dampak karena menunjang saya mengikuti kegiatan 
seperti paduan suara 
3 Mengajar 3 tempat, lebih mengabdi di kegiatan ekstra, banyak manfaat 
dari bidikmisi ini 
4 Pengaruh, menjadikan lancar menjalani aktivitas di kampus atau 
menunjang mobilitas 
5 Ya, dengan pemberian BM mahasiswa harus aktif dalam suatu 
organisasi. Dari organisasi inilah saya mendapatkan beberapa prestasi 
non akademik 
6 Tentu sangat membantu kelancaran kegiatan 
7 Iya, motivasi untuk dapat belajar di dalam organisasi misalnya 
8 Ya, karena dituntut memiliki kegiatan kemahasiswaan 
9 Memberi dampak, tetapi tidak signifikan.  
10 Dengan beasiswa ini selain kita dapat menikmati bangku kuliah,otomatis 
kita juga dapat berbagai hal yang ada di sekitar lingkungan 
kuliah.sebagai contoh yang saya sempat ikuti yaitu terkait kepengurusan 
organisasi yang ada di kampus. 
11 Iya, karena kewajiban mahasiswa bidikmisi adalah aktif dalam kegiatan 
kemahasiswaan sehingga saya mencoba untuk mengikuti organosasi di 
tingkat fakultas dan setiap ada event kompetisi kepenulisan kary ailmiah 
PKM saya sering ikut mengajukan proposal, walaupun belum pernah 
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 lolos. Melalui kegiatan kemahasiswaan tersebut saya semakin bertambah 
luas wawasan dan pergaulannya/hubungan sosial semkain luas. 
12 Ya, berawal dari bidikmisi yang mengharuskan untuk mengikuti UKM/ 
organisasi apapun sehingga mau tidak mau saya harus bergabung 
dengan salah satu salah satu UKM dan ternyata memperoleh banyak 
manfaat disana dan berdampak pada prestasi non akademik 
13 Saya dapat mengembangkan bakat dan kemampuan saya dalam melukis. 
Karena saya juga ingin membuka wawasan di bidang non akademik. 
Jadi saya bisa membeli buku atau belajar ilmu lain dengan uang 
bidikmisi 
14 Iya, karena dengan pemberian bidikmisi saya bisa mengikuti kegiatan-
kegiatan yang saya inginkan. 
15 Ya, karena biaya bidikmisi juga digunakan untuk mengikuti les 
tambahan di luar kuliah. 
16 Iya, untuk mengembangkan soft skill yang ada dalam diri saya 
17 Ya 
18 Dengan saya diberikan beasiswa bidikmisi maka saya ingin selalu 
berprestasi non akademik 
19 Membantu mobilitas dalam organisasi yang diikuti 
20 Mahasiswa bidikmisi dituntut untuk membuat PKM  dan ikut organisasi 
kampus. Hal ini memotivasi saya untuk berprestasi dalam bidang non 
akademik 
21 Iya, karna dengan adanya bidikmisi, bisa lebih nyaman dalan mengikuti 
kegiatan organisasi 
22 Iya karena dituntut untuk aktif mengikuti kegiatan kampus 
23 Iya sebagai pendukung mobilitas dalam kegiatan kampus 
24 Tidak juga 
25 Tidak begitu menunjang 
26 Tidak juga karena tergantung minat mahasiswa 
27 Tidak ada hubungannya, karena non akademik itu tergantung minat 
pribadi 
28 Tidak begitu, tidak semua harus aktif tergantung kebutuhan  
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 29 Tidak ada, soalnya saya sendiri tidak ada prestasi non akademik 
30 Untuk prestasi nonakademik saya tidak punya 
31 Tidak ada hubungan sama sekali 
32 Tidak karena dari non akademik saya tidak memiliki prestasi yang baik 
33 Untuk prestasi non akademik saya tidak lah memberikan dampak secara 
signifikan karena untuk non akademik saya memanglah tidak aktif 
34 Tidak begitu, karena kegiatan di luar kampus sudah menjadi syarat 
sebagai mahasiswa BM 
35 Tidak begitu pengaruh, Bidikmisi tidak ada sumbang sih terhadap non 
akademik 
36 Biasa saja, karena yang saya rasakan sekarang saya belum merasa 
berprestasi 
37 Tidak. Karena saya hanya sebentar terlibat di kegiatan non akademik 
38 Tidak, karena saya jarang mengikuti kegiatan-kegiatan di luar akademik 
39 Tidak ada hubungan, karena saya sendiri tidak merasakan dampaknya 
dan tidak mempunyai prestasi non akademik 
40 Menurut saya tidaklah ada hubungannya karena mengikuti kegiatan 
seperti hima tergantung dari minat individu 
41 Tidak juga,  
42 Tidak, karena saya tidak aktif dalam kegiatan kampus 








 3. Faktor apa yang paling mendorong saudara untuk selalu belajar? 
No Jawaban 
1 Kemauan, lingkungan 
2 Kalau untuk belajar itu faktornya lebih pada motivasi personal dan 
dukungan dari orang tua, dan teman terdekat 
3 Berkembangnya rasa ingin tahu, ketika rasa ingin tahu meningkat maka 
saya semangat belajar, tapi ketika rendah saya malas 
4 Ingin cepat wisuda, agar segera bisa bekerja dan membantu orang tua 
5 Teman yang selalu IPKnya naik, tugas dari dosen 
6 Orang tua dan beasiswa 
7 Orang tua dan internal diri sendiri 
8 Orang tua 
9 Faktor pertama dari orang tua, jadi setidaknya bisa membuat orang tua 
bangga bisa kuliah gratis 
10 Faktor internal, seperti keluarga sangat mendorong dalam belajar, dan 
ingin segera menyelesaiakan masa studi 
11 Ingin segera menyelesaikan masa kuliah, dorongan dari orang tua, 
merasa memiliki rasa tanggung jawab kepada negara 
12 Dorongan dari keluarga yang membuat saya selalu ingin belajar dan 
menyelesaikan studi ini 
13 Faktor keadaan orangtua yg kurang mampu dan dengan kesempatan 
mendapatkan beasiswa semoga dapat bermanfaat dan dapat merubah 
keadaan di masa drpan dgn lbh baik 
14 Memperoleh prestasi belajar yang baik 
15 Faktor internal cita-cita. 
16 Orang tua dan tanggung jawab kepada negara 
17 Faktor yang mendorong adalah orang orang disekitar saya terutama 
keluarga dan teman 
18 Agar IP tetap meningkat atau minimal dipertahankan 
109 
 
 19 Faktor untuk tetap mendapatkan beasiswa bidimisi dan juga untuk 
membanggakan kedua orangtua dan kampus 
20 Faktor orang tua, karena orang tua yang menaruh harapan besar terhadap 
anaknya untuk sukses 
21 Keluarga sebagai mahasiswa bidikmisi setidaknya prestasi belajar harus 
baik 
22 Internal, memiliki cita-cita. Eksternal, orang tua dan karena bidikmisi 
23 Internal lebih mendominasi 
24 Semangat karena ada beasiswa ke jenjang pendidikan selanjutnya S2, 
serta semangat untuk mencapai peluang kerja yang baik 
25 Keluarga 
26 Faktor ingin menjadi orang pintar dan membahagiakan orang tua 
27 Cita-cita membahagiakan orang tua dan keluarga 
28 Tidak ingin mengecewakan orang tua, keluarga, serta bangsa yang sudah 
memberi saya kesempatan kuliah dengan bidik misi. 
29 Keluarga,. Terutama orang tua dan adek saya. Org tua selalu support dan 
optimis kalo mau bljr, kamu bisa mndptkn apa yg kmu citakan. Dan 
karena adekku msih sekolah, kami sllu bersaing prestasi dan aku 
termotivasi untuk menjadi contoh yg baik buat adek2.. 
30 Keinginan untuk dapat membahagiakan orang tua. 
31 Faktor ingin sukses, membahagiakan orang tua, berprestasi dan sebagai  
wujud rasa syukur pada Allah SWT yang telah memberikan kenikmatan 
luar biasa pada saya. 
32 Memperoleh prestasi yang memuaskan 
33 Pertama orang tua, kedua tanggung jawab atas beasiswa 
34 Saya ingin mandiri, sehingga saya belajar dan terus belajar. Bukan 
hanya di bidang ilmu program studi saja tetapi juga bidang seni, 
masyarakat dan lain-lain 
35 Ingin Menjadi orang yang berhasil dan sukses serta ingin 
membanggakan dan membahagiakan kedua orang tua saya. 
36 Karena adanya dorongan dalam diri sendiri untuk lebih meningkatkan 
kulitas hidup yang lebih baik. 
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 37 1. faktor keluarga yang selalu mendukung saya 
2. motivasi untuk selalu menjadi lebih baik dalam akademik dan juga 
soft skill 
3. untuk masa depan yang lebih baik, untuk membalas budi orangtua 
38 Orang tua dan adik-adik 
39 Faktor yang paling mendorong saya untuk selalu belajar adalah orang 
tua saya 
40 Awal karena bidikmisi. Teman paling mendominasi dan Internal 
41 Faktor internal yakni diri sendiri, hidup menurut saya adalah sebuah 
pembelajaran. Maka dari itu saya terdorong untuk selalu belajar apapun 
42 Orang tua 
43 Faktor psikologi, kenyamanan dengan kuliah, dosen pengampu, teman 
sekelas, 
 
4. Kendala-kendala belajar apa saja yang pernah saudara rasakan selama 
ini? 
No Jawaban 
1 Tidak konsen, tidak fokus,  
2 Kurang bisa memanajemen waktu belajar 
3 Tidak sreg sama mata kuliah tertentu dan dosennya 
4 Rasa malas, fasilitas belajar belum sepebuhnya mendukung 
5 Kurang bisa membagi waktu, susahnya menyesuaikan antara belajar 
yang dulu menjadi mandiri 
6 Terkadang malas karena banyak kebutuhan yang belum terpenuhi 
semua dan metode mengajar dosen yang menjenuhkan 
7 Lingkungan/ pergaulan di Jogja, Perempuan, Uang yang terkadang 
telat datang 




 9 Keterbatasan biaya, orang tua sakit, harus pulang rumah lebih insten, 
di awal semester terkendala teknologi 
10 Rasa malas dalam belajar 
11 Merasa malas, jika aktivitas banyak terkadang sulit membagi waktu, 
dan kesulitan mencari literatur kuliah 
12 Rasa malas, kurang konsentrasi, kurang fokus 
13 Rasa malas atau kecapekan 
14 Kesulitan untuk mencari referensi dalam menunjang perkuliahaan 
15 Kurang fokus di kelas, metode mengajar dosen yang kurang disukai 
16 Malas dan faktor internal 
17 Kurang bisa membagi waktu 
18 Tidak ada 
19 Selama ini kendala yang dirasakan tidklah banyak selama kuliah 
hanya sebatas hal-hal kecil yang bisa saya tangani 
20 Rasa malas, dan kurang adanya motivasi dalam diri sendiri yang kuat 
21 Lebih pada prokastinasi, jadi hasil kurang maksimal 
22 Terlalu banyak tugas menjadi down, tidak bisa fokus dan pikiran 
bercabang 
23 Di awal semester tidak punya laptop, namun masih bisa dihandle 
karena hal tersebut bukan halangan untuk selalu berprestasi 
24 Suasana tempat belajar yang kurang mendukung 
25 Pernah, laptop rusak, merasa kurang semangat, dan terkadang masih 
belum pandai mengatur waktu 
26 Sulit mengatur waktu antara belajar dan bermain 
27 Belum mempunyai kendaraan jadi sedikit terkendala 
28 Motivasi, lingkungan yang kadang kurang mendukung, sumber 
belajar yang terkadang kurang lengkap 
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 29 Malas. Rasa malas adalah kendala yg sgt besar, yang baru saya sadari 
sekarang. Buku ada, perpustakaan ada, teman ada, tapi malasnya 
nggak pergi juga..Selain itu, jika masih drmh, waktu saya banyak 
dipake membantu ibu menyiapkan jualan dan mngurusi rumah. Tapi, 
jika saja tak malas, sebenarnya bisa lembur biar bisa tetep belajar 
30 Sebelumnya pernah mengalami ketiadaan sarpras untuk mengerjakan 
tugas kuliah (ketiadaan laptop misalnya),namun hal tersebut sudah 
dapat teratasi. Rasa malas yang terkadang amat sangat sulit 
dihindarkan. 
31 Pemahaman materi kuliah yang rumit, dosen tidak memberikan 
materi yang jelas dan soal ujian yang teralu banyak. Selian itu juga 
merasa kesusahan dengan materi yang sifatbya hafalan dan teoritis 
karena saya mudah lupa.  
32 Motivasi belajar masih belum stabil, naik turun, kadang rajin, kadang 
malas 
33 Terkadang malas, kurang sarana dan prasarana yang memadai 
34 Kendala belajar yang saay rasakan selama ini hanya terkait dengan 
penyediaan referensi sumber belajar yang belum lengkap saja 
35 Bahan materi tidak memadai, keterbatasan ekonomi, kejenuhan 
belajar 
36 Kurangnya sumber dana untuk memfasilitasi belajar. Karena dana 
yang diberikan menurut saya masih kurang. Biaya yang diberikan 
tidak hanya untuk belajar, tetapi juga untuk kebutuhan sehari-hari dan 
untuk biaya kos. 
37 Kurang konsentrasi ketika pembelajaran berlangsung,  











 39 Susah mencari referensi buku, banyak buku untuk referensi yang 
mahal harganya 
40 Target belajar yang tidak tercapai, kendala dalam penyusunan skripsi, 
susah membagi waktu, dan juga terkadang merasakan bangku kuliah 
mengalir biasa biasa saja. 
41 Kekurangan buku referensi yang lengkap dan biasanya buku referensi 
yang lengkap harganya mahal 
42 Malas, mendominasi 
43 Kendalanya adalah rasa malas, dan minimnya akses dengan 
stakeholder yg berhubungan dengan keilmuan prodi 
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